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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Banda Aceh yang dilatarbelakangi oleh
peserta didik hanya memperoleh informasi dari buku paket yang disediakan di
sekolah tanpa adanya bahan ajar lainnya serta sekedar menerima informasi dari
penjelasan guru dan peserta didik kurangnya minat membaca sehingga rendahnya
tingkat literasi informasi. Maka dengan adanya pengembangan modul energi
terbarukan berbasis literasi informasi sehingga dapat meningkatkan pemahaman,
merangsang rasa ingin tahu peserta didik untuk terus membaca serta menyajikan
informasi yang bermanfaat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengembangan
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dan respon peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan. Rancangan penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model
ADDIE. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi
lembar validasi dan lembar angket. Analisis data validasi dan angket menggunakan
rumus persentase lalu mengubahnya menjadi kalimat deskriptif. Hasil validasi dari
ketiga validator menunjukkan rata-rata persentase sebesar 85,66% dengan Kriteria
“sangat layak”. Persentase dari angket respon peserta didik sebesar 81,59% dengan
kriteria ‘“sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa modul energi terbarukan
berbasis literasi informasi yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan di
SMA Negeri 16 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya membekali manusia dengan
pengetahuan, pemahaman dan kompetensi tertentu untuk mengembangkan
keterampilan dan kepribadiannya agar mampu menghadapi segala perubahan akibat
perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Tujuan pendidikan
nasional sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.*

Pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Tujuan kegiatan pembelajaran
adalah untuk mempengaruhi peserta didik agar mencapai pendidikan yang
diberikan. Di dalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator.?

Kimia sebagai ilmu pengetahuan memiliki nilai-nilai yang dapat

diaplikasikan secara kontekstual, aktual dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

1 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2011), h. 44.

2 Kris Ayu Widiawati, Ketut Sudiana dan Made Wiratini, “Pengelolaan Pembelajaran
Kimia Peminatan dan Lintas Minat di Tingkat SMA”. Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, Vol. 3
No. 1, April 2019, h. 25.



Misalnya, penggunaan bahan bakar pada kendaraan bermotor dan dampaknya
terhadap lingkungan, sebagaimana dijelaskan dalam materi hidrokarbon. Oleh
karena itu, dengan memahami tentang bahan bakar diharapkan kesadaran menjaga
lingkungan dari pencemaran udara akibat gas hasil pembakaran bahan bakar yang
meningkat. Dengan demikian, ada alternatif lain yang dapat digunakan sebagai
energi di lingkungan. Dari hal tersebut, peserta didik perlu memahami bagaimana
cara mengolah hasil alam untuk menjadikan kebutuhan sehari-hari yang ramah
lingkungan dan juga yang bisa diolah secara berkelanjutan.

Literasi informasi penting untuk mengikuti perkembangan pusat-pusat ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Literasi informasi menghasilkan pemahaman
yang mandiri atas informasi atau konsep.® Keuntungan literasi informasi adalah
dapat membantu seseorang memecahkan masalah dan keputusan berbasis
pengetahuan dengan lebih efisien dan efektif, karena tujuan akhir literasi informasi
adalah membangun masyarakat berbasis pengetahuan.*

Dengan demikian, karena kemajuan teknologi yang pesat, keterampilan
literasi informasi menjadi sangat penting. Orang membutuhkan keterampilan ini
karena ledakan informasi. Milyaran data yang tersedia membingungkan para
pencari informasi dan pengguna untuk mendapatkan informasi yang relevan. Para
pencari informasi membutuhkan cara untuk menelusuri informasi dari semakin

banyak sumber. Literasi membantu para pencari informasi menemukan informasi

3 Fajar Lestari dan Desi Gita Andriani, “Analisis Uji Coba Terbatas pada Pengembangan
Modul Statistika Matematika Berbasis Literasi”. Prosiding Sendika, Vol. 5, No. 1, Mei 2019, h. 658.

4 Riana Mardina, “Potensi Digital Natives dalam Representasi Literasi Informasi Muti
Media Berbasis Web di Perguruan Tinggi”. Jurnal Pustakawan Indonesia, Vol. 11, No. 1, 2011, h.
8.



yang diperlukan dengan cepat, mudah dan akurat. Para pencari informasi dapat
memilih dan membedakan mana informasi yang benar dan informasi yang
diragukan yang sedang disebarkan.®

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia SMA
Negeri 16 Banda Aceh yang dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2021, peserta didik
hanya difasilitasi berupa buku paket dalam proses pembelajaran tanpa adanya
bahan ajar lainnya. Guru banyak menggunakan buku pelajaran dalam proses
pembelajaran, karena bahan ajar yang tersedia di sekolah terbatas dan belum ada
modul yang dikembangkan di sekolah tersebut, sehingga guru jarang menggunakan
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik cenderung pasif
dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik hanya menerima informasi dari
buku pelajaran yang diperoleh di sekolah serta sekedar menerima informasi dari
penjelasan guru, sehingga peserta didik kurang berpengetahuan. Oleh karena itu,
peserta didik mengalami kesulitan menelusuri, mengevaluasi dan menganalisis
informasi untuk memecahkan masalah.

Minat baca peserta didik yang rendah dipengaruhi oleh bahan ajar yang
tersedia di sekolah kurang memadai dan juga kurang menarik perhatian peserta
didik. Rendahnya minat membaca akan berpengaruh pada rendahnya tingkat literasi
informasi peserta didik. Peserta didik yang minat bacanya tinggi memiliki wawasan
yang luas karena membaca memberi peserta didik akan banyak memperoleh
informasi. Berdasarkan wawancara pada tanggal 06 Juni 2022 dengan salah satu

5 Abdul Haris Subarjo, “Pengembangan Teknologi dan Pentingnya Literasi Informasi untuk

Mendukung Ketahanan Nasional”. Jurnal IImiah Bidang Teknologi, Vol. 9, No. 2, November 2017,
h. 3.



guru kimia, dapat diketahui bahwa peserta didik kurang tertarik membaca selama
proses pembelajaran. Beberapa peserta didik mengeluh karena bacaannya terlalu
panjang, dan beberapa lebih suka berbicara dengan temannya dari pada membaca.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Musafiri bahwa minat membaca yang
tinggi mengarahkan peserta didik untuk memahami sepenuhnya hakikat ilmu
pengetahuan dan sebaliknya minat membaca yang rendah dapat mengakibat daya
intelektual peserta didik tidak terasah.® Oleh karena itu, peneliti menganalisis
kebutuhan peserta didik berupa media pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman, merangsang rasa ingin tahu peserta didik untuk terus membaca serta
menyajikan informasi yang bermanfaat. Media pembelajaran tersebut berupa modul
pembelajaran.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dirancang secara sistematis,
terarah dan terukur untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik.
Dimana peserta didik bisa mempelajari dengan bantuan minimal dari pendidik.
Modul cetak yang baik menyajikan uraian materi sesuai dengan kurikulum dan
silabus serta menyesuaikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mencapai kompetensi belajarnya.” Dengan adanya modul ini diharapkan
dapat termotivasi dan mendukung peserta didik untuk mengembangkan minat

membaca dan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar.

® M. Rizqon Al Musafiri, “Pengaruh Minat Baca Mahasiswa terhadap Hasil Belajar pada
Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Iai Darussalam Blokagung”, Jurnal Darussalam:
Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. 7, No. 2, April 2016, h. 467.

"Yuli Sutoto Nugroho, dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Energi
Alternatif Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro”. JINoP (Jurnal Inovasi
Pembelajaran), Vol. 5, No. 1, Mei 2019, h. 94-95.



Dengan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Energi Terbarukan

Berbasis Literasi Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul energi terbarukan berbasis

literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul energi terbarukan

berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, antara lain: teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambahkan referensi media pada materi yang sesuai dengan

modul tersebut.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar peserta didik,
sehingga termotivisi untuk lebih aktif dalam belajar.
b. Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
memilih media yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
c. Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan dan masukan untuk peningkatan
kualitas dan mutu pendidikan.
d. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan baru untuk pengembangan sumber
belajar kimia kreatif, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman, peneliti mendefinisikan beberapa istilah
yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)

merupakan proses atau langkah-langkah untuk menghasilkan produk tertentu,



dan menguji keefektifan produk tersebut, sehingga dapat berfungsi
dimasyarakat.®
2. Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami peserta didik, berdasarkan usia dan tingkat pengetahuan
peserta didik, dengan modul peserta didik dapat belajar mandiri tanpa
bimbingan guru.®
3. Energi Terbarukan

Energi terbarukan adalah jenis energi yang diperoleh dari proses alam
yang berkelanjutan seperti air, matahari, angin, energi panas bumi, dan
gelombang laut. Energi terbarukan bermanfaat untuk menjaga lingkungan,
menghemat energi fosil (minyak dan gas), dan meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan.*®
4. Literasi Informasi

Literasi informasi adalah sekumpulan kemampuan yang dibutuhkan

seseorang untuk mengenali kapan informasi yang mereka butuhkan dan untuk

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 407.

9 Siti Halimatul Fatihah, Neng Nenden Mulyaningsih dan Irnin Agustina Dwi Astuti,
“Inovasi Bahan Ajar Dinamika Gerak dengan Modul Pembelajaran Berbasis Discovery Learning”.
Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi (JPT), Vol. 6, No. 2, Desember 2020, h. 176.

1 Bawono Widyo Gumelar, Indah Widiastuti dan Danar Susilo Wijayanto, “Pembelajaran
Energi Terbarukan untuk Sekolah Dasar Studi Kasus di Kabupaten Klaten”. Jurna llmiah
Pendidikan Teknik Kejuruan (JIPTEK), Vol. 11, No. 01, November 2018, h. 16.



dapat menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang

dibutuhkan secara efektif.1!

1 Dewi Yanti Liliana, dkk., Buku Literasi Informasi Women Against Disruptive Information
On Covid-19 Pandemic In Indonesia, (Malang: Cempluk Aksara, 2021), h. 21.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Teori Belajar dan Hasil Belajar
1. Teori Belajar

Teori diartikan sebagai kumpulan prinsip-prinsip yang disusun secara
sistematis. Prinsip tersebut mencoba menjelaskan hubungan antara fenomena yang
ada. Teori dapat digunakan untuk menggambarkan peristiwa atau menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam masyarakat maupun dalam lingkup ilmu
pengetahuan.?

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan
perubahan manusia. Perubahan yang dihasilkan dari pembelajaran tersebut dapat
terwujud dalam banyak hal, antara lain: perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan perilaku, kompetensi, keterampilan dan kemampuan serta aspek-aspek lain dari
diri peserta didik.™

Belajar adalah kegiatan yang dapat dilakukan secara psikologis dan
fisiologis. Kegiatan psikologis, yaitu kegiatan yang merupakan proses mental
seperti  berpikir, memahami, menalar, = mendengarkan, = mempelajari,
membandingkan, membedakan, menemukan dan menganalisis. Sedangkan

kegiatan fisiologis, yaitu kegiatan yang merupakan proses penerapan atau

12 pypu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,
2019), h. 26.

13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 9.
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implementasi ataupun praktik, seperti percobaan atau aksperimen, kegiatan praktik,
dan pembuatan produk.*

Oleh karena itu, teori belajar adalah teori yang berhubungan dengan
perubahan dan peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku manusia dalam
berbagai bidang yang dihasilkan dari interaksi terus menerus dengan lingkungan.®
Adapun macam-macam teori belajar yang dikenal dalam psikologi antara lain:

a. Teori Belajar Behaviorisme

Teori behaviorisme merupakan salah satu teori belajar yang paling tua.
Teori behaviorisme adalah teori yang dicetuskan oleh Gagne (1965) dan
dikembangkan lebih lanjut oleh tokoh-tokoh lain yang memahami pentingnya
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.*®

Teori behaviorisme menganggap bahwa belajar adalah perilaku yang dapat
diamati yang disebabkan oleh adanya stimulus dari luar. Berdasarkan hal tersebut,
teori ini berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan belajar ditunjukan dari
perilaku yang dapat di lihat, bukan dari apa yang ada dalam pikirannya. Teori
behaviorisme menekankan bahwa hasil belajar dibentuk oleh adanya stimulus dan
respon terhadap hasil belajar dapat dilihat dari tindakan yang terjadi. Teori
behaviorisme beranggapan bahwa belajar adalah suatu proses dimana terjalin
hubungan antara rangsangan dan tanggapan (stimulus-respons). Teori behaviorisme

dengan model hubungan stimulus-responsnya, memposisikan pembelajar sebagai

14 Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan
Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 1-2.

15 Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar..., h. 27.

16 Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar..., h. 28.
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individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu yang hanya menggunakan
metode pelatihan atau pembinaan. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila
diberikan penguatan dan akan menghilang saat dikenai hukuman.’

b. Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes
terhadap teori perilaku yang dikembangkan sebelumnya. Model kognitif ini
mengasumsikan bahwa peserta didik memproses informasi dan pelajaran dengan
mengorganisasikan, menyimpan, dan berusaha menemukan hubungan antara
pengetahuan baru dan yang sudah ada. Model ini menekankan pada bagaimana
informasi diproses.®

Para peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah Ausubel,
Bruner, dan Gagne. Masing-masing dari ketiga peneliti ini memiliki fokus yang
berbeda. Ausubel menekankan aspek pengelolaan (organizer) yang memiliki
dampak utama pada pembelajaran. Bruner bekerja dengan memberikan
pengelompokan atau bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana peserta
didik menerima informasi dari lingkungan.*®

c. Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut teori ini, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari

pikiran guru ke pikiran peserta didik. Artinya, peserta didik harus aktif secara

17 Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar..., h. 29.

18 Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Barat:
Penerbit Adab, 2021), h. 25.

19 Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-Teori ..., h. 25.
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mental dalam membangun struktur pengetahuan berdasarkan kematangan
kognitifnya. Teori belajar konstruktivisme memiliki tiga penekanan dalam hal ini:
1) Peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan yang bermakna.
2) Pentingnya membuat hubungan antara ide-ide dalam pengkonstruksian secara
bermakna.
3) Mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang diterima.?°
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah terjadi
proses pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi
lebih baik dari sebelumnya.?' Hasil belajar merupakan indikator dari proses
pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dicapai oleh
seorang peserta didik setelah mengalami suatu kegiatan belajar.?? Hasil belajar
adalah proses untuk memastikan seberapa baik kemajuan seorang peserta didik
dalam belajar setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan
bentuk angka, huruf atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara

pendidikan.?

20 Suyono dan Haryono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 108.

21 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h.
82.
22 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), h. 4.

23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 3.
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Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik melalui kegiatan belajar berupa
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan yang dapat ditandai dalam
bentuk angka, huruf, atau simbol.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar peserta didik dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.?*

1) Faktor internal

a) Faktor fisiologis seperti kesehatan dan kekuatan fisik peserta didik,
terutama keadaan panca indera seperti penglihatan dan
pendengaran.

b) Faktor psikologi, seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi
ingatan, berpikir, dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.

2) Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan
Faktor ini dapat dibagi menjadi dua. Pertama, faktor
lingkungan alam non sosial seperti suhu, kelembaban, waktu (pagi,
siang, sore, malam) dan lokasi. Kedua, faktor lingkungan sosial

seperti manusia dan budayanya.

24 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 2010), h. 59-60.
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b) Faktor instrumental
Faktor instrumental antara lain bangunan atau sarana fisik kelas,
sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru dan kurikulum

atau materi pembelajaran dan strategi pembelajaran.

B. Pengembangan Modul
1. Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan
peserta didik dalam proses belajarnya. Dengan adanya modul peserta didik dapat
melakukan pembelajaran secara mandiri dengan berpodoman pada unsur-unsur
yang telah di tetapkan dalam modul. Penggunaan modul dalam pembelajaran
sejalan dengan perkembangan kurikulum di Indonesia dimana modul dapat
menjadikan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered) bukan berpusat pada guru (teacher centered).?® Modul adalah sarana
pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis yang
memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan mandiri dan
kesempatan tes diri yang mencakup latihan dari modul.?®

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, modul merupakan
salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Modul

menjadikan proses pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik daripada

2 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo dan Winna Wirianti, Modul Elektronik: Prosedur
Penyusunan dan Aplikasinya, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 6.

26 Muh. Fahrurrozi dan H. Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Tinjauan
Teoritis dan Praktik, (Selong: Universitas Hamzanwadi Press, 2020), h. 76.
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berpusat pada guru, dan modul juga memberikan kesempatatan untuk belajar secara
mandiri, dimana sudah tersusun secara sistematis dalam modul berupa materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan petunjuk kegiatan mandiri.
2. Karakteristik Modul
Menurut B.P Sitepu, modul memiliki karakteristik umum, yaitu:?’
a. Belajar Mandiri (Self-Instruction)

Modul disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat
memahaminya dengan tanpa bantuan dari orang lain.
b. Utuh (Self-Contained)

Semua materi pembelajaran untuk satu unit kompetensi
pembelajaran atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam modul
secara utuh.

c. Berdiri Sendiri (Stand-Along)

Modul yang dikembangkan tidak bergantung atau perlu digunakan
bersamaan dengan media lain.
d. Adaptif (Adaptive)

Modul harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

e. Akrab dengan Pemakaiannya (User-Friendly)
Modul harus mudah digunakan. Media yang digunakan mudah

dioperasikan dan petunjuk yang diberikan mudah dipahami serta mudah

27 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Kencana, 2020), h. 161-162.
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ditanggapi oleh peserta didik. Bahasa yang digunakan umum, sederhana dan

mudah dipahami oleh peserta didik. Media yang digunakan untuk

menyajikan materi pembelajaran dan bahasa yang digunakan membuat

peserta didik merasa akrab dengan modul dan memotivasi mereka untuk

belajar.

. Tujuan Penggunaan Modul

Tujuan penggunaan modul dalam proses pembelajaran adalah:

a.

b.

Pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.

Peserta didik dapat mengikuti program pelatihan dengan kecepatan
mereka sendiri dan sesuai dengan kemampuan mereka.

Peserta didik mampu memahami diri sendiri dan melakukan kegiatan
belajar dengan maupun tanpa bimbingan guru.

Peserta didik dapat terus mengevaluasi dan menentukan hasil
belajarnya.

Peserta didik benar-benar menjadi fokus kegiatan belajar mengajar.
Kemajuan peserta didik dapat dipantau lebih sering melalui penilaian
di akhir setiap modul.

Modul disusun sesuai dengan konsep "mastery learning ". Konsep ini
menekankan peserta didik harus menguasai materi yang disajikan

dalam modul secara optimal.?®

28 B, Suryobroto, Sistem Pengembangan dengan Modul, (Yogyakarta: Bina Aksara, 1993),

h. 18.
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4. Teknik Pengembangan Modul
Dalam menyusun sebuah modul dilakukan langkah-langkah yang sistematis
dalam pengembangan modul. Menurut Sudjana dan Rivai, langkah-langkah
menyusun modul adalah:
a. Menyusun Kerangka Modul
1) Merumuskan tujuan instruksional umum (TIU) menjadi tujuan
instruksional khusus (TIK).
2) Penyusunan butir soal evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian
tujuan khusus.
3) ldentifikasi poin-poin penting materi dalam urutan yang logis.
4) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar peserta didik.
5) Memeriksa langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk mencapai
semua tujuan.
6) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran.
b. Menyusun Program Secara Rinci
Menyusun program secara terperinci meliputi semua unsur modul,
yaitu membuat petunjuk guru, lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja

peserta didik, lembar jawaban, lembar tes dan lembar jawaban tes.?°

2% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2007), h. 55.
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5. Kelehihan dan Kelemahan Modul

Dalam menerapkan modul pembelajaran tentunya ada kelebihan dan

kekurangan. Adapun kelebihan menggunakan modul belajar adalah:

a.

b.

Peserta didik percaya diri.

Membangun rasa memiliki terhadap kegiatan pembelajaran.

Peserta didik dapat mempelajari modul lebih eksploratif sesuai dengan
tingkat pemahaman dan kemampuannya. Inilah cara memastikan
efektivitas dan efisiensi.

Membangun motivasi peserta didik. Karena peserta didik mempelajari
secara mandiri dalam modul pembelajaran.

Pemahaman materi yang disajikan dari buku lebih merata dan tentunya

lebih berdaya guna.

Adapun kekurangan modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

Modul pembelajaran kurang efektif digunakan untuk pembelajaran
peserta didik mandiri tanpa pengawasan. Karena lebih banyak peserta
didik yang malas belajar secara mandiri.

Kegiatan belajar kurang baik dari segi organisasi.

Memerlukan evaluasi atau tes untuk menentukan apakah benar belajar
mandiri menggunakan modul atau tidak.

Membutuhkan tim atau orang tambahan yaitu pengawas, hanya untuk
mendampingi proses pembelajaran secara mandiri menggunakan modul

pembelajaran yang ada.
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e. Dari segi biaya, selain untuk membeli modul, juga biaya untuk jasa

fasilitator, sehingga membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

C. Literasi Informasi
1. Pengertian Literasi Informasi

Literasi informasi secara umum didefinisikan sebagai kemampuan individu
untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan untuk mencari, menemukan,
menganalisis, mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi yang membantu
memenuhi kebutuhan informasi untuk memecahkan berbagai masalah.

Literasi informasi adalah keterampilan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan karena setiap orang menghadapi berbagai sumber informasi yang
berkembang pesat.®! Menurut Pattah, literasi informasi adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai alat informasi dan sumber
informasi utama. Literasi informasi erat kaitannya dengan literasi komputer, literasi
perpustakaan, dan kemampuan berpikir sebagai penunjang pengembangan literasi
informasi.

Menurut Eisenberg, literasi informasi juga harus didukung dengan
kemampuan literasi lainnya seperti literasi gambar/literasi visual, literasi media,

literasi komputer dan literasi digital.

30 Murnihati Sarumaha, Biologi Sel Modul Singkat Sel dalam Perkembangannya, (Jawa
Tengah: CV Lutfi Gilang, 2021), h. 4-5.

81 Maryani Septiani, Qoriatul Fitriyah dan M. Prihadi Eko W., Buku Saku Literasi
Informasi, (Banten: Alamanda Reka Cipta, 2021), h. 74-75.
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a. Literasi Gambar (Visual Literacy), meliputi kemampuan untuk
memahami dan menggunakan gambar, dan kemampuan berpikir, belajar,
dan mengekspresikan gambar.

b. Literasi Media (Media Literacy), kemampuan untuk memperoleh,
menganalisis dan menghasilkan informasi tentang hasil tertentu.

c. Literasi Komputer (Computer Literacy), kemampuan untuk membuat
dan memanipulasi dokumen dan data, menggunakan perangkat lunak
pengolah kata, database, dan sebagainya.

d. Literasi Digital (Digital Literacy), keterampilan yang terkait dengan
penguasaan sumber daya dan perangkat digital.

e. Literasi Jaringan (Network Literacy), kemampuan untuk mengakses,
mengambil, dan menggunakan informasi di dunia yang terhubung seperti
internet, dan pengguna harus dapat menguasai keterampilan ini.?

2. Tujuan Literasi Informasi
Menurut UNESCO, tujuan dari literasi informasi adalah:

a. Memberikan keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk
mengakses dan menerima informasi mengenai pendidikan dan lain
sebagainya.

b. Memandu seseorang untuk membuat pilihan yang tepat dalam hidup.

c. Lebih bertanggung jawab terhadap pendidikan.?

32 Farid Ahmadi dan Hamidulloh lbda, Media Literasi Sekolah (Teori dan Praktik),
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019), h. 104-105.

33 Maryani Septiana, Qoriatul Fitriyah dan M. Prihadi Eko W., Buku Saku ..., h. 76.
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3. Manfaat Literasi Informasi
Menurut Adam, literasi informasi secara umum memiliki manfaat sebagai
berikut:

a. Mendukung pengambilan keputusan. Untuk dapat mengambil keputusan
saat memecahkan masalah, seseorang memerlukan informasi tentang
keputusan yang harus dibuat.

b. Menjadi pembelajar di era informasi. Semakin baik keterampilan
seseorang dalam mencari, menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi, semakin banyak peluang yang dimiliki untuk terus belajar
sendiri.

c. Ciptakan pengetahuan baru. Literasi informasi adalah kemampuan untuk
membedakan mana informasi yang benar dan mana yang salah, sehingga

informasi yang diterima tidak mudah dipercaya.3*

D. Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi
1. Pengertian Hidrokarbon
Hidrokarbon berasal dari kata "hidrogen" dan "karbon". Senyawa
hidrokarbon mengacu pada senyawa organik yang terdiri dari unsur hidrogen dan
karbon. Senyawa hidrokarbon diklasifikasikan berdasarkan bentuk rantai
karbonnya:
a. Rantai karbon alifatik, adalah rantai karbon terbuka. Rantai karbon ini

bisa lurus atau bercabang.

34 Farid Ahmadi dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi ..., h. 105-106.
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b. Rantai karbon siklik, adalah rantai karbon tertutup. Terdiri dari:
Karbosilik adalah senyawa karbon siklik yang rantai sikliknya hanya
terdiri dari atom karbon. Karbosilik termasuk senyawa aromatik dan
alisiklik. Senyawa aromatik adalah senyawa karbosiklik dengan enam
atau lebih atom karbon yang terikat. Senyawa alisiklik adalah senyawa
karbosiklik yang hanya memiliki ikatan tunggal.

Senyawa hidrokarbon diklasifikasikan berdasarkan jenis ikatannya:

a. lkatan jenuh: ketika semua ikatan karbon adalah ikatan tunggal (-C-C-).

b. Ikatan tidak jenuh: jika ikatan karbon-karbon mengandung ikatan
rangkap dua (—-C=C-) atau ikatan rangkap tiga (—-C=C-). Dikatakan tidak
jenuh karena baik ikatan rangkap dua maupun rangkap tiga masih dapat
mengalami pemutusan ikatan.

2. Karakteristik atom karbon
Atom karbon memiliki sifat khas yang menyebabkan pembentukan senyawa
karbon. Jumlah senyawa karbon cukup banyak ditemukan, karena atom karbon
memiliki sifat yang khas antara lain.:

a. Atom karbon memiliki kemampuan untuk membentuk empat ikatan
kovalen dengan atom lain.

b. Atom karbon dapat membentuk ikatan rangkap dua dan rangkap tiga

dengan atom karbon lainnya.

% Erzi Khalifa Rizki, Ringkasan Materi & Latihan Soal Kimia SMA/MA Kelas XI, (Jakarta:
Bhuana llmu Populer, 2021), h. 1.
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c. Atom karbon memiliki kemampuan untuk membentuk rantai dengan

atom karbon lainnya.

Sifat khusus atom karbon, yang dapat membentuk hingga empat ikatan
kovalen dan kemampuannya dalam membentuk rantai karbon berarti bahwa atom
karbon mempunyai kedudukan yang berbeda-beda, antara lain:

a. Atom karbon primer: atom karbon terikat langsung pada satu atom

karbon lainnya.

b. Atom karbon sekunder: atom karbon terikat langsung pada dua atom

karbon lainnya.

c. Atom karbon tersier: atom karbon terikat langsung dengan tiga atom

karbon lainnya.

d. Atom karbon kuartener: atom karbon terikat langsung dengan empat

atom karbon lainnya.%®
3. Alkana, Alkena dan Alkuna

a. Alkana

Alkana adalah senyawa hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon rantai
terbuka, dimana semua ikatan karbonnya adalah ikatan tunggal. Alkana memiliki

rumus: CnHa2n+2. Berikut adalah daftar nama alkana:

3 Sutardi, Solusi Mahir Kimia, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), h. 4-5.



Tabel 2.1 Daftar Nama Senyawa Alkana

No. Nama Senyawa Rumus Molekul
1. | Metana CHa4
2. | Etana CoHe
3. | Propana CsHs
4, | Butana CaHio
5. | Pentana CsH12
6. | Heksana CsHu4
7. | Heptana C7Hie
8. | Oktana CsgHa1s
9. | Nonana CoHa2o
10. | Dekana CioH22
b. Alkena
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Alkena adalah senyawa hidrokarbon alifatik tidak jenuh yang memilki

ikatan rangkap dua (—C=C-). Rumus umum alkena adalah: CnH2n. Berikut adalah

daftar nama alkena:

Tabel 2.2 Daftar Nama Senyawa Alkena

No. Nama Senyawa Rumus Molekul
1. | Etena CoHa
2. | Propena CsHs
3. | Butena CyHs
4. | Pentena CsH1o
5. | Heksena CesH12
6. | Heptena C7Ha4
7. | Oktena CsHie
8. | Nonena CoHu1s
9. | Dekena C1oH20
c. Alkuna

Alkuna adalah senyawa hidrokarbon alifatik tidak jenuh yang memiliki

ikatan rangkap tiga (—-C=C-). Rumus senyawa alkuna adalah: CyHzn-2. Di bawah ini

adalah daftar nama senyawa alkuna:



Tabel 2.3 Daftar Nama Senyawa Alkuna

No. Nama Senyawa Rumus Molekul
1. | Etuna CoH>
2. | Propuna CsH4
3. | Butuna CsHe
4. | Pentuna CsHs
5. | Heksuna CsH10
6. | Heptuna Cr/H1w2
7. | Oktuna CsH14
8. | Nonuna CoHis
9. | Dekuna CioHis

4. Minyak Bumi
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Minyak bumi merupakan campuran dari berbagai senyawa kimia yang

berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Komponen utama minyak bumi

adalah hidrokarbon, terutama alkana, sikloalkana, dan senyawa aromatik.

a. Pengolahan Minyak Bumi

Minyak mentah adalah cairan hitam kental dan belum dapat

dimanfaatkan. Supaya minyak bumi dapat dimanfaatkan, maka harus diolah

terlebih dahulu.

Proses pengolahan minyak bumi dilakukan pada kilang minyak

melalui dua tahap antara lain:

1) Tahap Pengolahan Pertama

Pada tahap pertama, pengolahannya dilakukan dengan distilasi

bertingkat, yaitu proses distilasi berulang yang menghasilkan hasil yang

berbagai macam berdasarkan perbedaan titik didih. Hasil dari proses

tersebut adalah:

a) Fraksi pertama: menghasilkan gas yang akhirnya mencair dan dikenal

sebagai LPG (Liquefied Petroleum Gas). Fraksi ini digunakan sebagai
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bahan bakar kompor gas dan mobil BBG, atau diolah lebih lanjut
menjadi bahan kimia lainnya..

b) Fraksi kedua: disebut nafta (gas alam). Nafta ini tidak bisa langsung
digunakan dan akan diolah menjadi bensin (premium) pada tahap
kedua. Nafta sering disebut bensin berat.

c) Fraksi ketiga: diolah menjadi minyak tanah (kerosin) dan avtur (bahan
bakar jet).

d) Fraksi keempat: disebut dengan solar dan digunakan sebagai bahan
bakar untuk mesin diesel.

e) Fraksi kelima: disebut residu yang mengandung hidrokarbon rantai
panjang, yang diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi beberapa

senyawa karbon lainnya dan sisanya menjadi lilin dan aspal.

Minyak
mentah

Gas

Nafta/ petroleum ether

Bensin

Minvak tanah/ kerosin

Diesel

9 | Pelumas/ oli

Parafin/lilin

M*‘“ 2] B | My Aspal/ residu
Uil

Boiler Distillation
(Super-Heated Steam) olumn ©2001 How SuflViores

!

Gambar 2.1 Distilasi Bertingkat Minyak Bumi
2) Tahap Pengolahan Kedua
Pada tahap ini, pengolahannya dilakukan berbagai perlakuan
lanjutan berdasarkan hasil distilasi pada tahap pengolahan pertama. Proses
tersebut antara lain:
a) Perengkahan (cracking): proses ini melibatkan perubahan struktur

kimia senyawa hidrokarbon melalui pemutusan rantai, alkilasi



b)

d)
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(pembentukan gugus alkil), polimerisasi (pengikatan rantai karbon),
reformasi (perubahan struktur) dan isomerisasi (perubahan isomer).
Proses ekstraksi: membersinkan produk dengan pelarut sehingga
mendapatkan hasil lebih banyak dengan kualitas yang lebih baik.
Proses kristalisasi: proses ini berdasarkan perbedaan titik lelehnya.
Seperti, dalam pemurnian solar melalui proses pendinginan,
penekanan, dan penyaringan akan diperoleh produk sampingan lilin.
Pembersihan dari kontaminasi (treating): kontaminasi (kotoran)
sering terjadi, terutama pada proses pengolahan tahap pertama dan
kedua. Kotoran-kotoran ini harus dibersihkan dengan penambahan

soda kaustik (NaOH), tanah liat, atau proses hidrogenasi.*’

Hasil proses tahap kedua dapat dikelompokkan berdasarkan titik didih dan

jumlah atom karbon pembentukan rantai karbon.

Tabel 2.4 Beberapa Fraksi Hasil Penyulingan Minyak Bumi dan Kegunaannya

Jumlah Atom

Titik Didih Kegunaan
Karbon

<20°C Ci-C4 Bahan bakar gas, yang dikenal sebagai LPG,
merupakan bahan baku untuk produksi
berbagai petrokimia.

20 - 60 °C Cs—-Ces Dikenal sebagai petroleum eter, ini adalah
pelarut non-polar yang digunakan sebagai
cairan pembersih.

60 - 100 °C Ce—Cr Ligrolin atau nafta, pelarut non-polar dan
cairan pembersih

40 - 200 °C Cs —Cuo Bensin untuk bahan bakar minyak

175 — 325 °C C12—Cis Bahan bakar jet, korosin (minyak tanah)

250 — 400 °C C12 Keatas Minyak diesel dan solar

Zat cair Cao Keatas Pelumas dan oli

Zat padat C20 Keatas Aspal ter, lilin paraffin

37 Erzi Khalifa Rizki, Ringkasan Materi ..., h. 3-4.
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b. Mutu Bensin

Salah satu fraksi minyak bumi yang paling banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari adalah bensin. Bensin adalah fraksi minyak bumi yang terdiri
dari alkana rantai lurus dan isooktana rantai bercabang. Ada berbagai jenis bensin
yang beredar di masyarakat, antara lain: premium, partamax, dan pertalite.

Bensin atau sering disebut gasoline/premium terdiri dari campuran isomer
heptana (C7Hie) dan oktana (CgHig). Bensin merupakan salah satu bagian dari
minyak bumi yang dapat digunakan sebagai bahan bakar mesin dan kendaraan
bermotor.

Mutu bensin ditentukan oleh efektifitas pembakarannya di dalam mesin.
Bensin yang baik tidak menimbulkan ketukan pada mesin. Ketukan pada mesin
terjadi ketika bensin terbakar tidak tepat waktu, sehingga menghambat gerakkan
piston pada mesin.

c. Polusi Udara Akibat Pembakaran Bahan Bakar Fosil

Dalam beberapa dasawarsa terakhir ini, telah disadari bahwa pembakaran
fosil (batu bara, minyak bumi dan gas alam) menyebabkan pencemaran lingkungan,
khususnya pencemaran udara, efek rumah kaca dan hujan asam.®

1) Sumber Bahan Pencemaran

Pencemaran akibat pembakaran bahan bakar fosil umumnya terjadi karena
pembakaran yang tidak sempurna dan akibat adanya pengotor dalam bahan bakar

tersebut.

38 Michel Purba dan Eti Sartwiyati, Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga,
2017), h. 56.



29

a) Pembakaran Tidak Sempurna
Pembakaran yang terjadi dalam mesin kendaraan biasanya berlangsung
tidak sempurna sehingga asap kendaraan akan mengandung karbon monoksida,
partikel karbon (jelaga) dan sisa bahan bakar (hidrokarbon).
b) Pengotor dalam Bahan Bakar
Bahan bakar fosil, khususnya batu bara, biasanya mengandung sedikit
belerang. Pembakaran belerang akan menghasilkan oksida belerang SO; atau SO:s.
c) Bahan Aditif dalam Bahan Bakar
Dalam bensin ditambahkan berbagai aditif untuk menaikkan bilangan
oktannya. Salah satunya adalah TEL [Pb (C2Hs)4]. Pembakaran bensin bertimbel
akan menghasilkan partikel timah hitam berupa PbBr-.
2) Asap Buang Kendaraan Bermotor
Oksida nitrogen yang terdapat dalam asap buang kendaraan berasal dari
reaksi nitrogen dan oksigen. Pada suhu rendah, kedua gas ini tidak akan saling
bereaksi. Akan tetapi, tingginya suhu dalam mesin kendaraan dan pengaruh
loncatan bunga api listrik dari busi, membuat keduanya saling bereaksi. Setelah
keluar dari knalpot kendaraan, nitrogen oksida kemudian bereaksi dengan oksigen
di udara membentuk nitrogen dioksida. Gas-gas yang terdapat dalam asap
kendaraan bermotor tersebut banyak yang dapat menimbulkan kerugian, di
antaranya CO, CO, hidrokarbon, oksida nitrogen dan oksida belerang.
3) Pengubahan Katalitik
Salah satu cara untuk mengurangi bahan pencemar yang berasal dari asap

kendaraan bermotor adalah memasang pengubah katalitik pada knalpot kendaraan.



30

Pengubah katalitik berupa silider dari baja tahan karat yang berisi suatu struktur
berbentuk sarang lebah yang dilapisi katalis (biasanya platina).

4) Efek Rumah Kaca

Berbagai gas dalam atmosfer, seperti karbon dioksida (CO2), uap air, metana
(CH4) dan senyawa turunan CFC, berlaku seperti kaca yang melewatkan sinar
tampak dan ultraviolet tetapi menahan radiasi inframerah. Oleh karena itu, sebagian
besar dari sinar matahari dapat mencapai permukaan bumi serta menghangatkan
atmosfer dan permukaan bumi. Tanpa karbon dioksida dan uap air di atmosfer, suhu
rata-rata permukaan bumi diperkiraan sekitar -25°C. Peningkatan kadar dari gas-
gas rumah kaca dapat menyebabkan suhu permukaan bumi menjadi terlalu tinggi
sehingga dapat menyebabkan berbagai macam kerugian.

5) Hujam Asam

Polutan yang menyebabkan hujan asam adalah oksida belerang (SO2 dan
SOs3) dan nitrogen dioksida (NO2). Oksida-oksida tersebut larut dalam air
membentuk asam. Hujan asam menimbulkan berbagai masalah lingkungan, seperti
kerusakan hutan, kematian biota air dan kerusakan bangunan. Cara-cara menangani
hujan asam, antara lain menetralkan asamnya, mengurangi emisi SO. dan

mengurangi emisi oksida nitrogen.*

3% Michel Purba dan Eti Sartwiyati, Kimia untuk ..., h. 57-64.
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E. Energi Terbarukan
1. Pengertian Energi Terbarukan
Energi terbarukan adalah sumber energi yang dapat habis secara alami.
Energi terbarukan berasal dari unsur alam yang melimpah di bumi, seperti matahari,
angin, sungai tumbuhan dan lain sebagainya. Sumber energi terbarukan adalah
sumber energi yang proses pembentukannya berlangsung secara berkelanjutan,
sehingga ketersediaannya melimpah dan tidak akan pernah habis. *° Energi
terbarukan adalah energi yang ramah lingkungan. Energi ini dapat menggantikan
energi fosil seperti minyak bumi, batu bara dan gas alam. Energi fosil habis dengan
penggunaan yang terus menerus dan dapat berdampak negatif pada pemanasan
global dan perubahan iklim karena tingginya kandungan karbon dioksida (COy).
2. Macam-Macam Energi Terbarukan
a. Biomassa
Biomassa adalah bahan organik yang berasal dari makhluk hidup dan
residunya, seperti tanaman/hewan, produk dan limbah dari industri budi daya
(pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan), yang dapat diubah
menjadi bioenergi. Salah satu bentuk energi yang dihasilkan adalah biofuel. Bahan
yang terkandung dalam biomassa meliputi sisa hutan dan hasil perkebunan, biji dan
pertanian, kayu dan limbah kayu, kotoran dan limbah hewan, tanaman perairan,

tanaman kecil, limbah industri dan limbah pada permukiman.**

4 Fenny Irawati, Fitri Dwi Kartikasari dan Elieser Tarigan, ‘“Pengenalan Energi
Terbarukan dengan Fokus Energi Matahari kepada Siswa Sekolah Dasar dan Mengah”. Jurnal
Publikasi Pendidikan, Vol. 11, No. 2, Juni 2021, h. 165.

41 Guru Besar IPB, Merevolusi Revolusi Hijau, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2012), h.
158.
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Biomassa dapat diklasifikasikan menjadi biomassa kayu dan biomassa non-
kayu. Biomassa kayu dapat dibagi menjadi kayu keras (cordwood), ranting pohon,
papan kayu, cemara (kulit kayu), gergajian kayu, sisa hasil hutan lainnya, arang
kayu dan sebagainya. Biomassa non-kayu yang dapat digunakan sebagai bahan
bakar antara lain limbah industri seperti gula pasir (ampas tebu), limbah pertanian
seperti sekam padi, rerantingan (stalks), jerami, dan biji-bijian, serta kotoran ternak
yang juga dapat digunakan sebagai bahan bakar.

Secara umum, teknologi konversi biomassa menjadi bahan bakar dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Pembakaran langsung merupakan teknik yang paling sederhana karena

biomassa umumnya dapat langsung dibakar.

2) Konversi termokimiawi adalah teknologi yang membutuhkan perlakuan
termal untuk memicu terjadinya reaksi kimia untuk menghasilkan bahan
bakar.

3) Konversi biokimiawi adalah teknologi konversi yang menggunakan
mikroorganisme untuk menghasilkan bahan bakar.

Briket merupakan salah satu metode untuk mengubah energi biomassa
menjadi biomassa lain dengan cara memadatkan sehingga bentuknya menjadi lebih
teratur. Briket yang terkenal adalah briket batubara, namun batubara bukan satu-
satunya bahan yang dapat diolah menjadi briket. Biomassa lainnya seperti sekam,
arang tempurung, serbuk gergaji, serpihan kayu dan limbah biomassa lainnya.

Briket adalah bentuk tertentu dari arang yang terbuat dari kayu atau

biomassa pertanian (bagian tanaman) yang telah dibuat serbuk dan dicampur
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dengan larutan perekat yang selanjutnya dipres sehingga mempunyai bentuk,

ukuran dan kepadatan tertentu, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.

b | dSs | =tle

Quadrangular Charcoal Cube Charcoal Hexagonal GCharcoal

——

<

S

Finger/Cylinder Charcoal Spherical Charcoal Quadrangular Charcoal

il A

Instant Light Charcoal Charcoal Tablet Hexagonal Charcoal

Gambar 2.2 Berbagai bentuk briket

Proses pembuatan briket umumnya terdiri dari empat proses Vyaitu
pengurangan kadar air, pembakaran/pirolisis, perekatan, dan pencetakan.

1) Pengurangan Kadar Air

Bahan baku yang digunakan harus dikeringkan terlebih dahulu untuk
mengurangi kadar airnya. Proses pengeringan dapat dilakukan dengan cara dijemur
atau menggunakan mesin pengering khusus. Semakin rendah kadar airnya, semakin
tinggi nilai kalorinya. Kandungan air briket yang tinggi membuat briket sulit untuk
menyala, dengan kata lain akan sulit digunakan sebagai bahan bakar.

2) Pembakaran/Pirolisis

Salah satu teknologi untuk memperoleh arang adalah pirolisis (suatu proses
di mana suatu zat dipanaskan sehingga komponen kimianya terurai tanpa adanya
oksigen). Dalam proses pirolisis ini, komponen kimiawi kayu diubah menjadi arang,
yang berlangsung antara 200°C dan 500°C. Proses pirolisis kayu dibagi menjadi

dua bagian:
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a) Tahap Temperatur Rendah (0°C-200°C)
Reaksi yang terjadi pada bagian ini merupakan reaksi endoterm, yaitu
reaksi yang menyerap kalor, artinya kalor yang dihasilkan selama
reaksi lebih kecil dari kalor yang diserap. Pada tahap ini, proses
pirolisis berjalan lambat, namun kayu tidak sampai terbakar.

b) Tahap Temperatur Tinggi (di atas 200°C)
Tahapan ini merupakan reaksi eksotermis, yaitu reaksi yang
menghasilkan kalor, artinya kalor yang dihasilkan selama reaksi ini
lebih besar dari kalor yang diterima. Pada tahap ini proses
dekomposisi  berlangsung cepat, dimulai dengan dekomposisi
komponen kayu seperti hemiselulosa, selulosa dan lignin
(hemiselulosa terdekomposisi pada suhu 200°C-250°C, selulosa
dimulai pada suhu 280°C dan berakhir pada suhu 300°C-350°C,
sedangkan lignin mulai terurai pada suhu 300°C-350°C dan berakhir
pada suhu 400°C-450°C.

Pada awal pirolisis, dihasilkan gas-gas yang mudah terbakar seperti CO,
metana, metanol, formaldehida, dan asam asetat. Proses pirolisis selanjutnya akan
menghasilkan tar, termasuk turunan furfural dan derivatif furan sebagai hasil
dekomposisi dari pentosa, kemudian glukosa sebagai hasil dekomposisi selulosa
dan berbagai senyawa aromatik (fenol, xilenol) sebagai hasil dekomposisi lignin.
Semua hasil dekomposisi menguap bersamaan dengan meningkatnya suhu pirolisis,

dan residu yang tersisa adalah arang.
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3) Perekatan

Bahan baku yang telah menjadi arang, kemudian dibuat menjadi serbuk
yang dihaluskan dengan mesin penggiling dan ditumbuk. Serbuk yang diperoleh
disaring dengan saringan sehingga mempunyai besaran serbuk yang seragam.
Serbuk arang yang telah disaring kemudian dicampur dengan bahan perekat.

4) Percetakan Briket

a) Setelah adonan briket sudah siap, kemudian adonan dimasukkan ke
dalam alat cetak briket.

b) Setelah itu, briket arang yang dicetak kemudian dikeringkan. Proses
pengeringan bisa dilakukan secara manual di bawah terik matahari
atau menggunakan oven.*?

b. Biodiesel

Biodiesel adalah bahan bakar cair yang diproses dari biji tumbuh-tumbuhan,
seperti kelapa sawit, kelapa, bunga matahari, kedelai dan lain sebagainya.*®
Biodiesel adalah bahan bakar yang terdiri dari campuran mono alkil ester dari rantai
panjang lemak yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif pada mesin diesel.
Biodiesel merupakan salah satu jenis biofuel dan salah satu sumber energi
terbarukan yang ditawarkan sebagai alternatif pengganti BBM. Biodiesel yang
termasuk biofuel merupakan bahan bakar yang ramah lingkungan karena

menghasilkan emisi yang lebih baik dibandingkan minyak diesel. Selain itu,

42 Arridina Susan Silitonga dan Husin Ibrahim, Buku Ajar Energi Baru dan Terbarukan,
(‘Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020), h. 71-79.

43 Sudjito Soeparman, Teknologi Tenaga Surya Pemanfaatan Dalam Bentuk Energi Panas,
(Malang: Universitas Brawijaya Press (UB Press), 2015), h. 26.



36

biodiesel juga bebas sulfur serta memiliki angka asap yang rendah dan cetane yang
tinggi. Biodiesel juga biodegradable sehingga tidak beracun.*

The Biodiesel Cycle

,__Crude Vegetable Oil

>k ¢ _ f3_ Refined Vegetable Ol

Qil Crops

Glycerol

Gambar 2.3 Proses Pembuatan Biodiesel

Metil  ester  (biodiesel) dapat  diproduksi  melalui  proses
esterifikasi/transesterifikasi CPO. Esterifikasi adalah reaksi antara asam lemak dan
alkohol untuk membentuk ester. Proses esterifikasi pada asam lemak bebas adalah
proses dimana asam lemak bebas diubah menjadi biodiesel.

R;—CH, - COOH + CH;:OH —»R;—CH, - COOCH; + H,.0O
Asam lemak bebas Metanol katalis asam Metil ester

Transesterifikasi adalah penggantian gugus alkohol dari ester dengan
alkohol lain dalam proses yang mirip dengan hidrolisis. Berbeda dengan hidrolisis,
proses transesterifikasi tidak menggunakan air melainkan alkohol. Katalis yang
umum digunakan adalah sodium metilat, NaOH atau KOH. Transesterifikasi adalah
reaksi kesetimbangan. Agar reaksi bergerak ke kanan menghasilkan metil ester
(biodiesel), maka perlu digunakan alkohol dalam jumlah berlebih atau salah satu

produk yang dihasilkan harus dipisahkan. Pada Gambar 2.4 menunjukkan reaksi

44 Eka Kurniasih, Merancang Energi Masa Depan dengan Biodiesel, (Yogyakarta: Penerbit
ANDI, 2020), h. 19.
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transesterifikasi trigliserida dengan metanol untuk menghasilkan metil ester

(biodiesel).
!
R;-C-OCH, HOCH,
I NaOH
R-C-OCH +3 CH;0H¢— HOCH +3R-C-OCH;
R;-C-OCH, HOCH,
Trigliserida ~ Metanol Gliserol Biodiesel
Gambar 2.4 Reaksi Transesterifikasi Biodiesel
c. Biogas

Biogas adalah bahan bakar gas yang diproses secara biokimia anaerobik dari
bahan limbah seperti kotoran hewan dan manusia, limbah pemotongan hewan dan
limbah makanan.*® Biogas adalah gas campuran metana (CH4), karbon dioksida
(CO2) dan gas lainnya yang dihasilkan oleh penguraian bahan organik (seperti
kotoran hewan, kotoran manusia dan tumbuhan) oleh bakteri metanogen. Bahan
organik yang dibutuhkan untuk produksi biogas ditempatkan di biodigester.*®

Dalam proses pembentukan biogas, proses degradasi secara biologis,
mikroba mengkonsumsi bahan organik biogradable sebagai sumber energi dan
mengubahnya menjadi karbon dioksida, air dan energi untuk pertumbuhan dan
reproduksinya. Dalam kondisi dimana tersedia oksigen proses perombakan terjadi

secara aerobik dan dihasilkan produk akhirnya adalah karbon dioksida dan air,

4 Sudjito Soeparman, Teknologi Tenaga ..., h. 26.

46 Siti Nur Aidah, Panduan Lengkap Pembuatan Biogas Bagi Pemula, (Jogjakarta: Penerbit
KBM Indonesia, 2020), h. 14.
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sedangkan tanpa oksigen, proses tersebut terjadi secara anaerob dan produk
akhirnya adalah metana dan karbon dioksida. Mengenai teknik pengolahan limbah,
perbedaan yang paling penting antara proses pengolahan anaerobik dan aerobic
terletak pada aspek energi, dimana proses pengolahan aerobik membutuhkan energi
(untuk aerasi), sedangkan proses anaerobik menghasilkan energi berupa biogas.
Fermentasi anaerobik merupakan proses yang sangat kompleks yang
melibatkan beberapa tahapan proses, setiap tahapan melibatkan berbagai jenis
mikroba.*” Proses penguraian bahan organik terjadi secara anaerob (tanpa oksigen).
Biogas diproduksi pada hari ke 4-5 setelah biodigester terisi penuh dan mencapai
puncaknya pada hari ke 20-25. Sebagian besar biogas yang dihasilkan terdiri dari
50-70% metana (CHa), 30-40% karbon dioksida (COz) dan sejumlah kecil gas

lainnya.

Gambar 2.5 Proses Pembuatan Biogas

Salah satu manfaat biogas adalah sebagai pengganti gas elpiji untuk
memasak, dimana dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan bahan

bakar minyak bumi yang tidak diperbarui.*®

47 Guru Besar IPB, Merevolusi Revolusi ..., h. 203-204.

48 Siti Nur Aidah, Panduan Lengkap ..., h. 15.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi termasuk penelitian dan pengembangan (Research and Development)
yang merupakan proses mengembangkan dan memvalidasi suatu produk
pembelajaran. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.*®

Model ADDIE merupakan model yang digunakan untuk mengembangkan
bahan ajar dalam penelitian ini. Model ADDIE merupakan pilihan model yang
dikembangkan dengan baik sedemikian rupa, sehingga menjadi salah satu faktor
penentu dalam menciptakan model yang mudah diterapkan, baik dan bermanfaat
bagi pengguna. Model ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu analisis (analysis),
perencanaan/perancangan (design), pengembangan produk (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation).* Berikut tahap-tahap

yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

49 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 407.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian, (Jakarta, PT Indeks, 2017), h. 26.
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Analysis

Implementation Design

Development

Gambar 3.1 Tahap Penelitian dengan Model ADDIE®!
1. Analisis (Analysis)

Pada tahapan ini, dilakukan analisis kebutuhan peserta didik terhadap media
pembelajaran. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan
permasalahan yang ada di sekolah dengan melakukan observasi dan wawancara
dengan salah satu guru kimia. Dapat diketahui bahwa peserta didik hanya
difasilitasi berupa buku paket dalam proses pembelajaran, dan guru lebih banyak
menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran, karena bahan ajar yang
tersedia di sekolah terbatas dan belum adanya modul yang dikembangkan. Selain
itu, peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik
hanya menerima informasi dari buku paket yang diperoleh di sekolah serta sekedar
menerima informasi dari penjelasan guru sehingga peserta didik kurang
berpengetahuan. Maka, peneliti menyimpulkan kebutuhan peserta didik berupa

media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman, merangsang rasa ingin

51 Sugiyono, Metode Penelitian.. ., h. 26.
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tahu peserta didik untuk terus membaca serta menyajikan informasi yang
bermanfaat. Media pembelajaran tersebut berupa modul pembelajaran yang
berbasis literasi informasi.

2. Perancangan (Design)

Pada tahapan ini, peneliti menentukan pilihan modul. Pemilihan modul
untuk dikembangkan berdasarkan pada permasalahan yang telah dianalisis berupa
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi.

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi berdasarkan validasi ahli dan revisi produk. Proses
pengembangannya adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli

Tujuan validasi ahli adalah untuk menentukan kelayakan atau
kualitas suatu produk berdasarkan aspek-aspeknya. Oleh karena itu,
diperlukan melakukan pengujian validitas rancangan produk oleh ahli
modul dan ahli materi untuk mendapatkan masukan dari validator terhadap
modul yang dikembangkan.

b. Revisi Produk

Revisi produk adalah suatu pengembangan yang berdasarkan
validasi ahli. Saran dan kritikan yang diterima dari validator kemudian

digunakan sebagai masukan untuk merevisi pengembangan produk.



42

4. Implementasikan (Implementation)

Pada tahapan ini, tujuannya adalah untuk menguji produk modul energi
terbarukan berbasis literasi informasi. Tujuan dilakukan implementasi adalah untuk
mendapatkan sebuah data kepraktisan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi. Modul ini diimplementasikan kepada peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 16 Banda Aceh.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir pada penelitian dan pengembangan
model ADDIE. Pada tahap ini dilakukan evaluasi yang menyatakan bahwa produk
yang dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan evaluasi adalah untuk
mengetahui kualitas produk sebelum maupun sesudah diimplementasi. Berdasarkan
tahapan implementasi, diperoleh penilaian dan hasil angket dari peserta didik yang
mengikuti implementasi. Dengan demikian, hasilnya akan dianalisis dan dievaluasi

untuk menentukan kualitas, manfaat dan kelayakan modul.>?

B. Tempat dan Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Banda Aceh, Kecamatan Ulee
Kareng, Kota Banda Aceh.
2. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA

SMA Negeri 16 Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik

52 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 199.
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purposive sampling yang merupakan suatu metode dimana sampel dipilih dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu vyaitu peserta didik XI [PA
membutuhkan pengembangan modul kimia sebagai sumber belajar tambahan

materi hidrokarbon dan minyak bumi.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Lembar validasi dan angket digunakan sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian ini. Setiap instrumen digunakan untuk memenuhi Kriteria
kelayakan dan respon peserta didik. Jenis-jenis instrumen penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Lembar Validasi
Lembar validasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh validator
instrumen yang tujuannya untuk menilai kelayakan aspek yang akan
dikembangkan.
2. Lembar Angket
Lembar angket atau kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang
hal-hal yang mereka ketahui.>® Dimana angket yang dibagikan kepada peserta didik
berisi pernyataan-pernyataan yang dikembangkan selama uji coba modul yang

dikembangkan untuk memperoleh informasi dari peserta didik.

53 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 128.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Validasi
Validasi merupakan tingkat kemampuan instrumen dalam mengungkapkan
informasi  sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan. Sebelum
menggunakan bahan ajar berupa modul, maka terlebih dahulu dilakukan validasi
oleh para ahli untuk menguji kelayakan modul. Sebelum melakukan uji coba, modul
dan lembar validasi diserahkan kepada tiga orang validator untuk dilakukan
penilaian terhadap modul yang dikembangkan. Masukkan dan saran dari tim
validasi digunakan untuk perbaikan atau merevisikan produk.
2. Angket
Angket atau kuesioner dibagikan secara langsung kepada peserta didik.
Pada penelitian ini skala yang digunakan untuk mengukur respon peserta didik
adalah skala Likert. Angket dibagikan ketika sudah diuji coba produk berupa modul

yang dikembangkan oleh peneliti.

E. Teknik Analisis Data
1. Data Validasi
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui tanggapan validator
terhadap produk yang dikembangkan. Data validasi diperoleh dari tiga orang ahli
yang berisikan kritikan dan saran terhadap pengembangan modul yang telah dibuat
agar dapat dilakukan analisis data. Lembar validasi disusun dengan menggunakan
skala likert. Skala Likert dibuat dalam bentuk peryataan atau pertanyaan dengan

beberapa jawaban atau checklist (\). Ada lima pilihan skala Likert yang digunakan
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dalam penelitian ini, antara lain poin 1-5 pada tingkat respon, respon ini berupa
positif dan negatif.>* Lembar validasi diisi dengan ketentuan antara lain:

Tabel 3.1 Kategori Penskoran Skala Likert

Kategori Skor
Sangat layak 5
Layak 4
Cukup layak 3
Tidak layak 2
Sangat tidak layak ;

(Sumber: Riduwan, 2016)

Data hasil lembar validasi oleh validator dapat dianalisis dengan langkah-
langkah berikut: 1) Membuat tabel distribusi skor, 2) Menentukan kategori skor
dengan ketentuan skor yang telah ditentukan, 3) Menghitung skor yang diperoleh

dari setiap kategori dan 4) Skor yang diperoleh di masukan pada rumus:

Pz%x 100%

Keterangan:

P =Persentase skor

>x = Total skor dari validator
Sxi = Total skor ideal®

Tabel 3.2 Kategori Persentase Lembar Validasi Modul

Persentase Kategori

81% - 100% Sangat layak
61% - 80% Layak

41% - 60% Sedang

21% - 40% Kurang layak
0% - 20% Sangat kurang layak

(Sumber: Riduwan, 2016)

5 Azuar Juliandi, Irfan dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep
Aplikasi, (Medan: UMSU Press, 2014), h. 70.

%5 Sutriono Hariadi, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks Wawancara
Bahasa Jawa Berbasis Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: Penerbit Buku Buku, 2019), h.
15.
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2. Data Angket
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang dibagikan kepada
peserta didik setelah menyelesaikan penggunaan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi. Tujuan penyebaran angket untuk mengetahui bagaimana respon
peserta didik terhadap penggunaan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi dalam proses pembelajaran. Respon peserta didik dapat dianalisis dengan

menggunakan rumus:

r
P =5 x100%

Keterangan:

P =Persentase

F  =Jumlah jawaban yang diperoleh
N = Jumlah jawaban maksimum

Tabel 3.3 Kategori Persentase Respon Peserta Didik

Persentase Kategori

81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup Baik
21% - 40% Tidak Baik
0% - 20% Sangat Tidak Baik

(Sumber: Riduwan, 2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk

Penelitian ini adalah jenis penelitian Research and Development (R&D),
yaitu proses atau langkah-langkah untuk membuat suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut agar dapat digunakan di masyarakat. >®
Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengembangan modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
17 September 2022 di SMA Negeri 16 Banda Aceh.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri
16 Banda Aceh. Penentuan sampel pada penelitian ini melalui teknik purposive
sampling, yaitu suatu metode dimana sampel dipilih dengan pertimbangan
tertentu.>’ Pertimbangannya antara lain peserta didik kelas X1 IPA membutuhkan
pengembangan modul kimia pada materi hidrokarbon dan minyak bumi sebagai
sumber belajar tambahan.

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti membuat surat
penelitian. Surat penelitian diajukan melalui siakad UIN Ar-Raniry di bagian
akademik yang berasal dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry,
ditujukan kepada Kepala Cabang Dinas Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten

Aceh Besar dan kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 16 Banda Aceh. Setelah itu,

%6 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 407.

57 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h.124.

47
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peneliti kemudian meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian
dengan menyerahkan surat rekomendasi penelitian dari Kantor Cabang Dinas
Wilyah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar serta surat penelitian dari
bagian Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry. Dimana Penelitian yang dilakukan ini hanya ditujukan kepada peserta didik
kelas XI IPA di sekolah tersebut.

Pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi informasi telah
dilakukan melalui beberapa langkah. Pada bab ini peneliti memaparkan hasil yang
didapatkan selama penelitian dan pengembangan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi. Penelitian dan pengembangan itu terkait dengan model ADDIE.
Adapun tahapan-tahapannya meliputi analisis, desain, pengembangan produk,
implementasi dan evaluasi.® Selanjutnya penjelasan dari langkah-langkah tersebut:

a. Analisis (Analysis)

Tahapan pertama model pengembangan ADDIE adalah menganalisis
kebutuhan di SMA Negeri 16 Banda Aceh dengan mengidentifikasi kebutuhan
peserta didik kelas X1 IPA. Menurut hasil wawancara awal dengan salah satu guru
kimia di sekolah tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik hanya difasilitasi
berupa buku paket dalam proses pembelajaran tanpa adanya bahan ajar pendukung
lainnya. Para guru dalam proses pembelajaran lebih banyak memanfaatkan buku
paket, dikarenakan bahan ajar yang tersedia di sekolah tersebut terbatas dan belum
adanya pengembangan modul. Dan dapat diketahui juga bahwa peserta didik

cenderung pasif, dimana peserta didik menerima informasi hanya dari buku paket

%8 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 26.
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yang tersedia di sekolah serta sekedar menerima informasi hanya dari penjelasan
guru, sehingga peserta didik kurang berpengetahuan. Akibatnya, peserta didik akan
mengalami kesulitan mengamati, mengevaluasi serta menganalisis informasi untuk
memecahkan suatu masalah.

Rendahnya minat baca peserta didik dipengaruhi oleh bahan ajar yang
tersedia di sekolah terbatas dan kurang menarik perhatian peserta didik. Minat baca
yang rendah akan berpengaruh terhadap rendahnya tingkat literasi informasi peserta
didik. Peserta didik yang gemar membaca memiliki wawasan yang luas, karena
dengan membaca peserta didik akan banyak memperoleh informasi. Dengan
demikian, peneliti menganalisis kebutuhan peserta didik bahan ajar yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik, merangsang rasa ingin tahu peserta didik
untuk terus membaca serta menyajikan informasi yang bermanfaat. Bahan ajar
tersebut berupa modul pembelajaran berbasis literasi informasi.

b. Perancangan (Design)

Tahap kedua perancangan, tahap ini dilakukan setelah mengidentifikasi
kebutuhan pada tahap analisis, dimana peneliti merancang bahan ajar berupa modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi yang dapat digunakan dalam materi
hidrokarbon dan minyak bumi. Desain yang menarik harus mampu menarik
keinginan peserta didik untuk mempelajari kimia pada materi hidrokarbon dan

minyak bumi. Adapun desain modulnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 Desain Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi Informasi

No Desain Keterangan

1. | Judul Pengembangan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi

2. | Materi Hidrokarbon dan minyak bumi, energi terbarukan

3. | Bagian a. Cover/Sampul: judul modul, nama penulis,

nama pembimbing, nama prodi, fakultas,
universitas dan tahun

b. Pendahuluan: petunjuk penggunaan modul
dan peta konsep

c. Isi: kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, uraian
materi hidrokarbon, minyak bumi dan energi
terbarukan, rangkuman, soal evaluasi, daftar
pustaka dan kunci jawaban

4. | Kegunaan Sebagai bahan kajian untuk manumbuhkan minat

baca dan meningkatkan pemahaman peserta didik

Untuk menghasilkan modul yang layak digunakan, maka tahap desain
melakukan revisi atau mengevaluasi rancangan sesuai arahan pembimbing,
selanjutnya membuat instrumen penilaian dan divalidasikan oleh para ahli.

c. Pengembangan (Development)

Tahap ketiga adalah pengembangan, dimana setelah peneliti merancang
produk yang dikembangkan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, langkah
selanjutnya mengembangkan modul tersebut. Modul ini dirancang dengan
menggunakan Microsoft Word 2013, dengan ukuran kertas A4 serta templet dan
gambar yang dipakai bersumber dari beberapa referensi buku dan google yang telah
dikumpulkan. Dalam pengembangan modul peneliti terlebih  dahulu
mengkonsultasikan dengan pembimbing. Adapun tampilan dari modul yang sudah

dikembangkan adalah sebagai berikut:
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1) Cover Modul
Tampilan awal merupakan cover modul, yang memuat judul modul,
nama penulis, nama pembimbing, universitas dan tahun.
Berdasarkan hasil konsultasi dengan pembimbing, pada bagian cover
pembimbing memberikan saran yaitu lebih menjelaskan energi terbarukan

serta desain covernya lebih menarik.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

ENERGI TERBARUKAN ENERGI TERBARUKAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN KIMIA

Gambar 4.1 Cover Modul
2) Kata Pengantar

Kata pengantar berisikan ucapan terimakasih serta manfaat penulisan.
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KATA PENGANTAR

Synkue Albanduliflah  ponufic  panstkan

'@ relah memberi whmar dan hidaya gga penalic

am il enseg terhundkim berhasis literasi informsi. Shalawat
sunjucs  ssikan  kepals  Nabi Besar  Mubsmod

Shalallaba'suluwissetan besaits pars sbasi vang

v alarm yang beri pent

0l itk e anatasn dari

herbazai pitiale Lainnyn ya baneu ponulis. Paca kesermpatan ini peralis
menyarypaikan terima kasih kepada pembimaing dan semvan pihak yang telsh
memhants,

Penulis. menyadari Fakwa dalsm penyusumn modul ini masib banyak

Kekurigrgan G hesulalen dla stk it
0 yang nelagus e menpisiks dimass v skas Jatang

Keitik dant

Akhikata

éan piak lainrya. Aamiin yn Robbal'alamin

Handln Aceh, 15 Viaret 2022

Penulis

' hl . — -
Gambar 4.2 Kata Pengantar

3) Daftar Isi

Tujuan dari daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca

menemukan isi pokok yang diinginkan dengan melihat nomor halamannya.

MODUL ENERGL.T ERBAR
B L teres Trdarmas i S Negor 16 Burds Acks

DAFTARISE
KATA PENGANTAK. 1
DAFTARISI. it
L PENDAHULUAN
1. Petuniuk Peay 1
. et Kosep 5
T PEMBELATARAN
A. KEGIATAN PEMBELAJARAN. 1
3
4
4 Kkl o Ksst 7
L S ——
MINVAK RUMT
a Minya Bumi ]
b Kamposisi Mirysk Bumi 10
. Pengolabi M 1
&. Dampuk Penggunian Bahan Bar........... R )
e, Brodiks: Produoks: dan Kansumsi Hahaa Hao c 1
2
3
2
. a0
', LEMBAK KVALUASI 4

B.
C

D, DAFTAR PUSTAKA
E. KUNCIJAWAB, s

Gambar 4.3 Daftar Isi
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4) Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk penggunaan modul berisi cara penggunaan modul agar

peserta didik mudah dalam menggunakan modul energi terbarukan berbasis

literasi informasi.

I. PENDAHULUAN

A. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

o seriap kegiotan belsjnr sosara

el
% Hilaada maress sang belum las don
mengalams kesulitan anda dapar
‘mencatar dan exmyakn kepuiia guri.
A Perharikanloh dan ncalah dengon
aelii serta kedjalan sstiap fugss
serhisdip matert materi yamg dibas
dabiu setiap kegistan bels o denga

1

-

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan Modul

5) Peta Konsep

Peta konsep berisikan gambaran umum materi yang dipelajari dalam

modul.



Sumber: Ml
P

r, 2
. lil L B ——

Gambar 4.5 Peta Konsep

6) Kompetensi Dasar
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Kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik berdasarkan

RPP meliputi KD 3.1, 3.2 dan 3.3.

IX. PEMBELAJARAN

A. KEGIATAN BELATAR
1.Kompetensi Dasar

e — A
MODUL ENERGI TERBARUKAN
Berbasis Literasi Informasi c SWA Negen 16 Banda Aceh 3

3.1 Menentukan struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan
pemahaman  kekhasan  atom  karbon dan  penggolongan
senyawanya.

32 ) proses dan teknik i fraksi-

fraksi minyak bumi senta kegunaannya.
R " 3.3 Memahami reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan

tidak serta zat hasil pembakaran (CO2. CO,
Karbon).

Gambar 4.6 Kompetensi Dasar

7) Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai peserta didik

selama pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut:
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311 Menjelaskan kekhasan atom Karbon.

302 Menganalisis jenis atom Karhon berdasarkan jumlah alom
Karbon yang terikat pada rantai Karbon,

3.1.3 Membedakan rumus umum alkana, alkena dan alkuna,

3.1.4 Menentukan nama senyuwa dlkana, alkena dan alkuna sesual
aturan JUPAC,

@ MODUL ENERGI TERBARUKAN
BerbasisLiterasi Irformasi & SWA Neger 16 Borda Aceh

A

f /' 33.1 Membedakan reaksi p

dan tidak sempurna.

3.2.1 Menjelaskan proses pembentukan minyak bumi.

3.2.2 Menyebutkun fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya.
3.2.3 Menjelaskan teknik pemisahan fraksi-frakst minyak bumi,
3.24 Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktan,
3.2.5 Menyebutkan kegunaan minyak bumi

penanggulangannya.

bumi,

3.3.2 Menycbutkan dampak penggunaan bahan bakar dan cara

3.3.3 Menentukan penggunaan bahan bakar alteratif sclain minyak

3.3.4 Menganalisis bahan bakar altematif selain minyak bumi.

yang sempuma

G v
v

Gambar 4.7 Indikator Pencapaian Kompetensi

8) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan hal-hal yang harus dicapai oleh

peserta didik agar proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil.

A Siawa miampu menjelikan kekliasan atom Katbon.

b, Sliwa mampu menganalisis jenis atom karbon berdasarkan
jumlah atom karbon yang terikat pada rantai Karbon.

¢, Siswi mampu membedakan numus umum alkana, alkena dan
alkuna,

- Siswa mampu menenlukan nama senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesual atuan JUPAC.

) proses inyak bumi.
Siswa mampy menyebutkan fraksi-fraksi minyak bumi serta
Kegunaannya,

. Siswa mampu menjclaskan teknik pemisahan fraksi-fraksi
minyak bumi.

- Shswa mampu membedakan Kualitas bensin berdasarkan
bilangan oktan,

Stswa mampu menyebutkan kegunaan minyak bumi,

. Slswa mampu membedakan reaksi pembakaran hidrokathon
yang sempurna dan fidak sempurna,

o Siswa wampu wenyebutkan dampak kegunaan baan bkir
dan cara penanggulangannya,

- Siswa mampu mencatukan penggunaan bahan bakar alternatif
selain minyak bumi,

m. Siswa mampu_menganalisis bahan bakar aliematf selain

minyak bumi,

£

=

Gambar 4.8 Tujuan Pembelajaran

9) Uraian Materi

Materi yang terdapat di dalam modul ini adalah memuat tentang

materi hidrokarbon, minyak bumi dan energi terbarukan.
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[MODUL ENERGT TERBARUKAN
Burbor e Ifermss & SHA Neger 16 o Aceh d

4 Uralan Matert

[y J]

e b o g Sk, e
i e Pt 32 B ot e

e s o i g berabng
b Rantai karbon sikik, merupakan ranisi karbon terup. Terdic dark
Kabosil i seayrws kb ik yoag rana lngkaraye I
et o . Yaog ik Ko bl oo omast g
S, Sy sk aish sy ot g el

senyawa karbosikik yang hanya meapuayai ks waggal,

MINYAK BUMI

i werar 1
R can eombulan yang Enemukon ke ki o erpa g
. s b i oy S

& Proces Pembenestan Minyak Rumi

izt isreal oz choton b ek e, Mk o
ioza Beraal dan gt £ b, bk s mmps b § 5550
srgamee 2 mesgendin & i lsmtn, \omndm sy cieh o
L

s Somomen Gy dozae et ae dn afm, s
caemh mespurskan ssits jeod Tk wcher & meagubib merads
mivgak burs B peabentebn miveak huri = skae memakan sk

e, it ot s i bt Sl v Ly
Purka & Sormipm IS

Gambar 4.9 Uraian Materi

Berdasarkan hasil konsultasi dengan pembimbing, pada bagian uraian

materi terdapat beberapa saran atau masukan yang diberikan oleh

pembimbing terhadap modul yang dikembangkan. Saran pertama yaitu pada

setiap kutipan yang diambil harus disertai dengan referensinya.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

, HIDROKARBON

7 Apa sih yung dimalesud
dengan hidrokarhon?

hidrokarbon acatsh scayawa ooganik yang torsusun

menjadi
A Rantai karbon alifatik, menipakin rantsi karbon
Sercabang

Kaaslik olyleh senyawa karbon

terdict atom C saje. Yang tessl

b wlisiklik, Snyawn arcenatik odolal

atas snam atom karhoa atau. Iebil yae mem:

K

Hidiokarbon berasal duri kat “hidcogen™ dan

karbon, Borduzarkan bentuk surssi kirbonaya, ssnyawa Hidnkarbon dibedaicaa

, mernupakan sntsi karbon terutup, “Tenliti deri:

ik s

‘adalab semyawn kasbasiklik yang hanys memurs

\

“harboct”, judi senyava
n unsar bidrogen dan

tesbruka, Runtai karkon ini

ranlai lingharmyn Moy
sdaloh senyi e
ebosiklik yung tondici
. Sonyawa alisiklik

yad katan gl

A Dhatan jenl. jika scmun fkatar: karkon merupakan tkston lunggal (-C C

‘ n

@ s

MODUL ENERGI TERBARUKAN

fermosi & SMA Neger: 16 Bonds Aceh

idrokarbon herasal dari kata “hidrogen™ dan “Karbon”, jodi senyawa

hidrokarbon adalah seayawa organik yaag temusua dengan unsur

hidrogen dan karbon (Rizki, 2021). Berdasarkan bentuk rantai
Karbonnya. venyawa hidrokarban dibedaban menyudi

a. Rantai karban alifatik, merupakan rantai karbon terboka. Rantai karbon ini
‘bisa lurus dan bisa juga bercabang.

b, Rantai karbon sikilk, merupakan raniai karbon terturup. Terdiel dari:
Karbosilik adalah senyawa karbon siklik yang rantai lingkarmys hanya
terdini atom € saja. Yang termassk karhasilik acalah senyawa aromatik dan

alisiklik. Seryawa aromatik adalsh senyawa karbosillik yang terdiri atas

Gambar 4.10 Revisi Mengenai Referensi
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Kemudian masukan yang diberikan oleh pembimbing adalah

terhadap penulisan judul tabel harus sesuai dengan EYD.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

b Allana, Atkvna dan Alkuia
1) Atkang

Atkina sneruukan sewywwn  hidrokaon  alifstik jevh,  aits

bideokarbon dongan sntai terbiakn dun semua. ikutun kacbonnya meripakin

1. Senyawn ok Cullyee, Doflar naia s

Alkena meripakin senyawa Sidikarbn Sifiik Bdak jonuh yang
mersiliké ikatan rangkan dun (- C-). Rumus umem alkens adalah: Cobzn

uftas sami ke acalah sehagai hekut

MODUL ENERGI TERBARUKAN '
Berbesis Liers ofurmssi o SMA Neweri 46 Sams Aceh

kemampuannva dalam membentuk et |

[T —

Gambar 4.11 Revisi Mengenai Penulisan Judul Tabel

Dan selanjutnya saran yang diberikan oleh pembimbing adalah

terhadap keterangan gambar pada langkah-langkah pembuatan biodiesel.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dicduk:

Louar yang  telah
dierdapkan selama 24 jam.

=

MODUL ENERGT TERBARUKAN
Berbasi Liters Infeas  59A Negeri 16 B Acth

Taan yang dipsrickan dalsm pembun biodiesel adalsh alkohol, |
s ot contos; NAOH, KOH) dan ninyak nabasi

Gambar 4.12 Revisi Mengenai Keterangan Gambar




10) Rangkuman
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Rangkuman merupakan suatu ringkasan tentang materi yang

dipelajari.

s

P iktan " stom
Kaboa,
« Mampa merahentuk rantai dengan secama stam Kachan.
3 Merdusurkan keduduksn awom © dlam memhentuk katsn Kovalsn
. : "

s
menjadi som C primer. stam € sekunder. stom C teesier dan stom ©
Kusrtener.

1. Minyak

balian bakas fosil, Proses pembentukn minyak bumi memakan waky

pocda ilang rainyak meladui ds tp,
an disrian bertingkut yang didusarkan
b minyak bumi menth, sedungkan tahup kedus

s-peoscsiiya antasa Jin sebesd borikut poscngkalsan
. woalisasi, dan ponborsinan dari Kootaminast

0 dikaikon deogan juvlah  korukan (Gusking) vang
dinyasaknn dengan hilangan oktan Semnkin <cdikit

Gambar 4.13 Rangkuman

11) Soal Evaluasi

Soal evaluasi merupakan salah satu upaya untuk mengukur

kemampuan peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya.

Gambar 4.14 Soal Evaluasi
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12) Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan bahan atau acuan isi materi yang terdapat

pada modul yang dikembangkan.

‘?“ .
Gambar 4.15 Daftar Pustaka

13) Kunci Jawaban
Tujuan kunci jawaban adalah untuk membantu peserta didik dalam

menilai tingkat kemampuannya dalam menguasai materi yang dipelajari.

Wand Javaban Fvaluad
TA T D, .0
ZE T B A

(s8]
M

Gambar 4.16 Kunci Jawaban
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Revisi pada tahap pengembangan dilakukan dengan memvalidasikan
produk yang dikembangkan kepada tiga orang validator, antara lain dua orang
validator yang merupakan dosen dari program studi Pendidikan Kimia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry dan satu orang validator guru kimia di SMA
Negeri 16 Banda Aceh. Dilakukan validasi bertujuan untuk mendapatkan suatu
produk akhir pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi informasi
dan untuk mengetahui kelayakan terhadap produk yang dikembangkan. Pada tahap
ini juga ada beberapa saran atau masukan dari validator, sehingga peneliti harus
melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan tersebut. Adapun hasil revisi
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Revisi Tahap | terhadap Modul Energi Terbarukan Berbasis

Literasi Informasi dari VValidator |
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

- -
@ MOOUL ENERGT TERBARUKAN
St v '

et St & 3508 Mg 18
I)I-t—ll " Biefuel
i) -~ '

ool mevepehan wleh e #De D) Sedarhen Yoy dapd sl N
Spmah el cas S arres b bt e Neemerpi Musn (sl oy

revhe pertondan, Hmhah Laya b E
degrreded s Gupeebani Pasiamd deeodebs melsle: it e Sn pmpgemg Dobon hoke Hadont dudelinbeion

L T

han badmh bt e

Antvnnbn dapes lebkan dempon o
Corpuran Unih memeghos ae e sk wehim s
Termestme miks pects Alikvhan (e prv raseres dons e fenimbiie
et ot rmperceya dam eceqoomala i s e wabanldm (Dae
00

Dowanal womadidi prvanes pewiins pabs peagendangss des pererapes
e e A s gt Ninany o frade chiw Wamngeneed Wi
s i (rmcrietah & dems Arws mendreag fengredungsn pedksl dan
[ gpnan ortand wchaga A 4PN I wk Rt ang L s gn

borbuaiap Batvim Baar fanil. dae mweniealioie S0 pemanacn ghobal Dosgas
wlinys bt bacimmd fugs daqt memspesken Lipangm peheam hay g
it bohal. dam daput memberihan Ledbiles bugl pevssl yang monenem
Nadam heis boetanol Mail yemg Derbokan pet (ueperh jugueg, nghong dem
oy ) e et b Py | o b (NS A o S sy e
Dhawwion, 20001

‘j ) - ﬁ -

Saran Validator: Perhatikan EYD Revisi: Penulis memperbaiki

penulisan yang sesuai dengan EYD
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Pade Libon 2014 o smcarn poadebal miryah Turwt Sengon Lommnd
DM setvrnsr D603 i I Proaduhod miyol bt & Sbowenia (ke cihiy
ok il ot BEM vy ol imnbnbal ksl abnd bas
Yans e v & Wk | pae b g bt dea posiye
Pt s Lot DM & dukarn iagts etk bathn s ExtEah
et Ampracy sk 30 nieh, Ak, VET Mok b bk syl b
i Lkl s b ok b o (A s st
Yaz akan dciute Shwnbio dus sk meagabase (vaakatan Kb wias
Gy (i, Sk 2051

Saran Validator: Keteraﬁgan pada

gambar/grafik  diperjelas  sehingga
mudah dibaca

MODUL ENERGT TERBARUKAN
et e et & A Mg 8 B Acah

TYRI Al it pnbiong Siom genguniilon bemsner. Fusdbn aks
Toalih berkaim 1o Jergm inirrat yumy dope Srevep durl dots & roane
Mg Sty sube riorde dadass cldhahan prolidsl aluled janld ook
Laada wriect] (The Leas Square's Mehodh Yarg Smsch dowgan | umbas
Nt ek bl Sl bomd o ey gangan {0 i) 4k ke ahanbnp
S A Apids e e Sgnda

A Moo KHOL D1 Aot Sractel ke Bipeatmtae et pralit shas
TaTend et e gae Aechoe e

T —

Revisi: Penulis
keterangan pada grafik

memperjelas

Saran Validator: Di setiap KD perlu
adanya penugasan baik berupa LKPD
atau sejenisnya untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang dibahas

w
Qnoou.s-:-m'u-u-uun ‘ -
i s St 8 A Mg £ b Al Iy

— Lombar Korfa Peserta Didk |
1 e .'Im -I
o L8 Meneti s coskonr der i wreyoms

' S13 Menbuadion seans dmnn shsne shios Jau
s

14 Mcrunkin wass sopens dhme, wlios du
L Al st v BPAC,
—————— -

1V, ek Ko

by

Y
A Jarw sy preriny wa s

Bemae

Revisi Penufisﬁenambahkan LKPD

di setiap KD
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Tahap Il terhadap Modul Energi Terbarukan Berbasis
Literasi Informasi dari Validator |

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

s A I

A. KEGIATAN BELAJAR

1. Kompetensi Dasar

.1 Meacotukan straktus dan +ifat scoyawa hidrokarbon berdosakain
pemahaman keklusan smer karban  dunpenggalongan
scaymwanys

72 Menjelachan proses pembertikar dan teknik pemisatan fraksi
frakes minyak barms serta keguesannya

2.3 Memahami reaked pembakarsn Mdrarhen yang sempurna an
dak semparsa e 7at hasil pembakarn (C02, €O, partikulat
hazbon).

1.1 Meajelakan kekhanan st karbon.
vjzlmmupmmmyahm
b

323 Menyehutkan kegunass minyak hami

&- <
Saran Validator: Eﬂberhatikan
kembali rumusan IPK yang dapat

diukur

MODUL ENERSI TERBARUKAN
Berbusis Lirerasi Tnfarmesi di SO Neger 16 Banda Aceh
II. PEMBELATARAN

KEGIATAN PEMBELATARAN
1. Kompetensi Dosar

2.1 Meacntakan stk dan sifa: senyawa hidrokaman berdasarkan
peunan keklosun slom kubon  dan penggolongen
senyawanyn.

3.2 Mejclaskan proses peaibeutakar dan wknik peaisabait tiaksi-

fraksi rinyak bumi serta kegunasnnys. |

3.3 Memananti reaksi peaakaran hidokarbon yang sompira dan
tidak seanpunsa seita zat basil peoibakaran (COZ, CO, patisulas
Sarhwn).

311 Menjelaskan kekhasan arom karbon.
312 Menganalisic jenic stam Karhor herdasarkan fumlsh stam
fhon yang terikst pads rantai karboa,
AAAAA f———
314 Meoeotukan nama senyaws alkans, alkena dun akuna sesusi
e IUPAC.
' 321 Meajclathm preiot pmbentol sn mimyuk b,

32 w fraksi-fraksi minyak bumi sers

Revisi: Penulis merumuskan kembali
rumusan IPK

@ MODUL ENERST TERBARUKAN
Berbus Lirerasi Infermesi di SMA Neger: 15 Banda Acel

LL MINVAK BUME | |

I peteot (stusn) dean olewn (winyak). Petcoteen raccapsken fosil
hiewan dan winbaban yang dicmukan dalan Kulit buii bTUpa &3
alam, har hara don minyak homi

5. Pruses Peubentuhan Miosak Buni

g

Minyak buii dikensd denga scbutan balian bedar fosil, Minyak buui
diduga becasal dari jasnd renix Inutan, bask MbURAA MAVPUN hesvan, S15n-5130
i dnsar Loutan, | fian terturp nlch lmpur.
T st menjadi Beharuan Tapisan di
nlasnga. Semeafar i, denpan meningkamya tekanan don suho, bakrers
amaeroh menguruikan sica-cia jasad renik fersabat dan mengabah menjadi
‘minyak humi. Proses pembentukan minyak bumi ini akan memakan waktu
jutssan tahun, Minya) tecbeatuk meresap dulim batsn yang berpori, sepert i
dalans baty ksang. Mioyik dapal pula bennigrsi Jas sualy decrab ke docraly
Iain, kemodian terkonsenuasi jika tedalang oleh suaty lapssan yang kedap
(Pl & Surwivali. 2018).

T T———
Gamhar | Proses Pembeatikan Minyak Rumi

W
Saran Validator: Teks pada gambar
diperjelas sehingga mudah dibaca

@ MODUL ENERST TERBARUKAN
Berbuss Lirerasi Infermesi di SAA Nege 16 Banda Aceh

[ MINVAK BUMI L

artinya preral (batain) dan alewn (rinysk). Petroicr: mesupskan
fosil hewean dan imhuban yang ditemukan dalam kulit kumi berupa
1 i, hat s in minyak bumi.

| A. Proses Pembentukan Minyak Bumi

I«ﬂm minyak humi dieremabkan dari haban Tatin (persofam),

 Mingak bumi dikenal dengan sebutan baban bakar fosil, Minyak buaui

I dari jasnd reaik ik

organisme i mengendap di dasar latait, Keondian tenuiup olch twapor,
Lapisan lempu terscbat menjadi bebatunn kareaa pengarih rekanan Lapisan di

hewan, Sisn-sica

aasnyn. Sementara gan meningkatnya tekanan dan <whu, hakieri
anierah manguraikin s sisa axad renik tersehut dam maengubah menjudi
minyal: buri, Proses pembentukan sioyak bumi ind akan memsken wakty
i ioyal. tecbeat yaug beporl. seperti ale
dalm bty kazung, Minysk dupal puks becnigrasi dari susty doersh ke duersh
Tuin kemuodiun Weikonsentrasi jiks il olels sustu Lapissut sz kedsp
(P & Sarwiyats, 2017),

‘Gamhar 5. Proses Pembentukan Minyak Hami
S i X

-
Revisi: Penulis memperjelaskan teks
yang terdapat pada gambar sehingga
mudah dibaca
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Tabel 4.4 Hasil Revisi terhadap Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi

Informasi dari Validator 11

Sesudah Revisi

MODUL ENERGT TERBARUKAN

et Lt arae Dnd e @ 30 Bingers B Bt Acon

Sebelum Revisi

B, PETA KONSEF

l Vodvobatue

l—lﬁ
l:

}F

[*.::-:.\ = (= s
[ i ek "::-I
= (=) ==
" A gy, -8
= (== f
—— al
3 L Diowns |
l"",:':?—-{nl—l "".'."‘5(
ok Jomh \Ii

S 47 Mahart Pura & F8 Sy ST M § sk SMANA R ¥ Kt
Prn com Mt o P e A 2% Eik g

Saran Validator: Kekhasan atom C
bukan ditarik di bawah rantai karbon
tetapi ditarik dari hidrokarbon

b ditn
]
| | |
o L ! Kaddaan snom C i
e, [l ot [l
| Rimesd | “3 tetribod - i
l — ’ T

[SNSCRSSO PR -

I-\‘ _
i

Revisi: Penulis memperbaiki peta

konsep dimana kekhasan atom C

@ MODUL ENERGT TERBARUKAN - : F
N J
N

4 Uralan Materi.

I HIDROKARBON l
27 A yury kst S
N

idrokarbon berasal dari Kata “hidrogen™ dan “karbor™, jadi seayawa
hidrokarbon adilah senyawa organik yang tersusun denpan uncur
bidrogen daz karbon (Riski, 2021) Bentsarksn bentuk rantal
Karboanya, senyawa hidrokarbon dibedakan meajadi:

a. Rantai karbon alifutik, merupokan rantai kachon terbuka. Rastai karbon ind
s lurus dan bisa juuga bercabang.
b, Rantsi karbon siklik, merupokan rantai karbon termumup. Terdini dari:
xmxnm.e-ynmhm_utnmmu lingkarnya hanya
aja. Yeng.

alisiklik. Seayawa aromatik adalah senyawa karbosiklik yang erdicl atas

scnyawa karbosiklik yang hanys mempanyai fkatan tunggal.

N »
Saran Validator: Adanya penambahan
gambar rantai alifatik dan siklik

ditarik dari hidrokarbon

Q MODUL ENERST TERBARUKAN

4. Urnian Materi

| HIDROKARBON 4|_LJ

'
N dergen hidrokarkor? By

Ranti Karbon Alifaik (Rantai Terhuka)

. Runtai kurbon siklik. merupakan raotai karbon tersutup.

Rantas Knibon Siklik (Rantai Terotp)

W .
Revisi: Penulis menambahkan gambar
rantai alifatik dan siklik
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MODUL ENERGT TERBARUKAN

Berbesis Literas Informas & SMA Negen 16 Barda Aceh

@

Hasil peoses tabap kedua dapat dikelompok kan herdasarkan titik dsdih dan
juenlah atom karbon pembentuk rancai karbon.
Tubel. 4 Beherapa Fraksi Hasil Pengolahan Minyak Bumi dan Kegunaanaya

Titik Didis | Atom Kegunaan

=M°C Ci- Bahan bakar gas dikenal sebogai LPG (cIpi)
hahan baku pembuatan berbagai produk
peirokimia

0-G0C | Cs—Ce | Dikenal schogal peirolcum cicr, merupakan
pelarut non polar, digunakan sebagai cairan
pembersity

FI-100°C | Ce=Cy | Ligrolin atail Ralta. pelarut pon polar dan cairan

embersit

F0-T00°C__[C:—Cm | Bensin schugai bahan bakar minyak

175-335°C | Cia=Cus | Korosin (manyak fanah). bahan bakar jet

350 - J0FC | Ciy Keatas | Solar dan winyak dresel

Zai cair C Keatas [ OIf din polmis

Zatpadit | C Keatas | Lilin paratlin, aspal ter

Salah sstu fesksi minyok bumi yang paling banyak digunskon dalm
Kehidupan sehuri-hari adalah bensin, Bensin merupakan fraksi minyak bumi yang
tersusan atas alkana rantai lerus dan isokiana rantai hercabang. Terdapat beberapa
jenin bensin ul

& ok, pertalit

Saran Validator: Adanya penambahan
spasi antara angka dengan simbol
derajat celcius

MODUL ENERGI TERBARUKAN
Sertusis Literusi Infuemcs oi SVA s 16 Binds Al

Uil pruses tubiep keduis dupat dikekampolkisn bendisarkan Gtk didih dia
jusndal stors Kacbon perabentuk realsd kaston.
“Takel A Belerps Faksi Hozil Fevgolihan Mingak Buoni dan Kegunaanayi

Jamiah
Titik Didil [ Atum Kegunuan

EC Bl ke g ikeos) vebgsi LPG iclpijiy
Fahan baku pembuatan beragai praduk
pebokinia

20-6°C |6, € | Dikena sehagai ter, mepakan
Felarat noa palar, digunakan schagal cair

a-lancc |6, C Jgralin atan nafra. pelanst nan polar dan cairn
peraborsih

W0 T Bosin vebigat buban bear minyh

15 325°C Korosin (minyak tansh), bahn bakar jec

250400 ¢

Zat cair Con Kot | 00 don polumas

Zanpodat | Cau Keatne | Lilia paratiin, &

Salah st fraks

sk bum vy paling bawyak digvnakan dalac
kehidiipnn sehaci-hari adalah hnsin. Kensin mempakan frakes mingnk

sersussun aras alkana ranta larus dan isaktan raala bercabang, Terd

ami yng,
« heharapa
jeni hensin yang ersilar i misyarakit. seperti premium, peralit, ian pertamics.

Revisi: Penulis menambahkan spasi
antara angka dengan simbol derajat
celcius

MODUL ENERGI TERBARUKAN
Berbass Literas Tnformesi & SMA Neger 16 landa Aceh

Bensin atau sering disebut gasoline/premium terdies dari compuran bomer
heptana (CriTia) dan oktana (Cybje). Bensin morupakan salah sarw fraksi minyak

Adopun mutu bahan bakor beasia dikaikan dengan jumlah kerkan
(noking) yang ditimbulkanaya dan dinyotakan dengan bilangan oktan. Semakin
sedikit bensia, Exi bilangan okanaya.
Ketwkon adalsh svatu perilaku yang kuraog baik cari hahen bakar, vt
pembakaran terjads terlalu dini schelum piston berada pada posisi ySRg 163
Keuwkan menyehabhan mesin mengelitik, mengurangi efisiensi bahan bakar, dan
dapat merusohk mesin (Purba & Sarwiyasi, 2018).

Untuk mescotukan bilangan oktan, ditetapkan dua jenls senyawa
schagal pembanding, yoity isookiana dan n-beptana Kedua senyawa ini
adalsh dua i antara hunyak macam scnyawa yang terdapat dalam bensin.

iberi bil 100,
sedsaghan r-hepiany menghasilkan kesukan paling hanyak dan diberi
bilangan oktan 0. Susiu campuran yang terdin stas 80% isooktana dan 20%

n-heptana mempunyai bilangan oktan sehesar (25 x 100) 4 (g x 0) =80
(Purba & Sarwiyati, 2018).

Saran Validator: 7Gambar tersebut
adalah gambar SPBU bukan Pertamina

e — —

@ MODUL ENERST TERBARUKAN
Tnfermnai di i

sl proses bend
joualab atoru kauboo peuidbeotak ot dasbon
Tabiel$ Beberapa bakss Hasil Pengolaban Minyak Bua dan Kegunaanosa

itk idih dan

itik Didily

€20"C bk g dienal sebig LG (elpiji)
aian bk pembuatun berbagai ok
peteukionis

Trikenal sehugal an eter, menipakan

0. 60°C peel
pelarit non polas, digunakan sehapai cairan
embersih

Wolance o \ pelirsi o polar dan cairan
A0-2007C  Ca=Cu | emith byl babin bakas aiyitk

175 325°C €y Gy Korosin (mingak wnuh), huban bakar bet
250400 °C €y Keutin | Solue dan iulnysk dievel

Zarcnir Cay Kontns O dan polummng

ZAV DN Gy KenhS | LY (AT, ASpAl 107

Salah st feakal mingak buou yone paling banyak diganakan do
Kohidupan sehari-hari adnlah bonsin, Honsin mompakan feaksi aringak umi yang

teraucan atns alkana sral furs dan fsoktann ikl hercahang, Tetapar hebsrpn
jenis emsin yiny Weredar i misyurakat, senert preraiiom, peralis, dan peramas.

Gambar 4, SPRU

Revisi: Penulis menggantikan
keterangan gambar dari pertamina

menjadi SPBU
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Q MODUL ENERGT TERBARUKAN Nl

Tabel. 5 Bitangan Oktan Beberapa Senyawa.

Kand
Senyawa Bilangan Oktan
(Yevolume) | (Yevelume)
Bensin premium w2 18 82
Bensin xuper 9 2 98
Bonsin promix (premivm 9 13 8 +20%
miviure) MTBE
Ty [0 100

2-metilheptana 23 77 %3
heksana 25 75 25
2-metilheksana “ 6 4
1-heptans © “ 60
pemana 62 38 62
1-pennana B 16 84
butana 9 9 91

97 3 97
isooktana 100 o 100
benzena 101 101
toluena 1 "2
MTBE 16 116,

dapat
bahan m.umol ini dapat dilakukan dengan neforming ta
meramhabkan zat antikctukan. Keforming adalah suatu peoses untub. mengubah
alkana lurus menjodi rantai bercahang schingga skan menaikan bilangan okian,

adaloh fetraethy! lead (TEL, lead = timbal atas timah hitam) dengan rurmis kimis
PH(Calts)e (Purba & Sarwiyati. 2018).

Scjak tahun 1930, seiring

- peng|
peayulingan tidak mencukupi hebutuhan. Untuk menambah produksi, moka
fraksi berit dikonversi menjaci beasin melalui proses crucking atan

aia dengan buntan Katslie (utalyic eracking). Katalix menyediokan
permukaan yang panas tempot

mm-up“muun—‘

Saran Validator: Adanya Penambahan

contoh soal cara menentukan bilangan
oktan bensin

Q MODUL ENERGI TERBARUKAN
ufs & i

Revisi: Penulis menambahkan contoh
soal cara menentukan bilangan oktan
bensin

Tabel 4.5 Hasil Revisi terhadap Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi

Informasi dari Validator 111

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Q MODUL ENERET TERBARUKAN B \ '

II PEMBELATARAN

A. KEGIATAN BELAJAR
1.Kompetensi Dasar

muu—-uhmw
scaynwanya

12 Menjelackan e ki nekrik pembsatan fraksl
m!n lﬁl)ﬂlh-iun kegneaannya
I‘ A 1.3 Mematami reaket pemtur:
1

m.....h..’

v T4 Menjetaukan kekhaan sm karbon

v 3.2 Merabibins s alkams, alhcess s ik
v 321 Menjelaskan proscs prisbeotukan ainyak busi,
v 22 [SSre——
v 323 Monychution kegunasn minyak bumi.

Saran  Validator:  Perlu
penambahan indikator
penunjang KD yang dipilih

adanya
sebagai

Q MODUL ENERGT TERBARUKAN
Berbusi Lireras Tnfermas  SIA Noge L6 Bamda Aceh
II, PEMBELATARAN

KEGIATAN PEMBELATARAN

1. Kompetensi Dasar
2.1 Menenmkan sk don sifas senyawa hidrokaman bordasarkan
peluonan keklasan  sloon kwbon  den peoggolongin
senyawanyn.
32 Mevjolaskan proses peubsotakar: dan wknk pemisaban laksi-

fraksi mrinyak bumi serta kegunsannys. |
o B35 Momanson.ccaksi peniBakaran hidrokarbon yans sompurna dan

sidak scanpuia scita zat hasil peobakaran (COZ, CO, paikulas
Sarbon).

313 ul
314 Meoentukan nama senysws alkans, slkens dun alkuny sesusi
sturn IUPAC.

3.2.1 Menjelaskan prises pe

3.2.5 Menycbutkins kpuo utnya buii.

Revisi: Penulis merumuskan lagi
indikator untuk menunjangkan KD
yang dipilih
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Saran Validator: Untuk setiap KD
sebaiknya ditambahkan LKPD atau
tugas terstruktur

MOOUL ENERGT TERBARUKAN -
i e ot 800 e 5 e b

Lombar Korja Peserta Oudk |
[ Iadatoa
n xo L6 Mot o o nr doe <l ey
L odmaton e b A
et Lt Lan iy o sy oma
LR
314 Shomunin mas sewswns W, shins du
SR vt s EEAL
TV, Prtmpe Kerge
1. LN et e s o - 0
3 vy o

X
4 Liw s oty s S

£ T huberaps gardr smpans Late herkar!

Mo erawe

N
H—C—H
H
’\N

L m

’:%1 l‘c\l

‘ | — >
Revisi: Penulis menambahkan LKPD
di setiap KD yang terdapat dalam
modul

—————————
MODUL ENERGI TERBARUKAN
Berbasis Litencai I fevvasi 6 SIA Neger 15 Bonda Acels '

&, - \
sehamyak empue buah dan kemumpusnnys dalam memhentuk rantsi

Rurbon, memnyehebkan slom katbon mempunysi kedudukun yang
bbb unlass Laio sebigsd beckut:
1) Atom Kubon prucs: alon Kacboi yang lerikal lanzsong pada satu

1) Alkana

Saran  Validator:  Perlu adanya
penambahan contoh atom karbon

primer, sekunder, tersier dan kuartener

Q MODUL ENERGT TEREARUKAN I !
i 5 aceh

Keistimewsan stom karbon yang dspst membentuk ikatan

Buvalen sebuayah copet bl dan keisuipusioys dalsol ioeabeituh.
b o Karbon meaipunysi yong

bedboda-heda, antaca lain sehngal becknt:

1) Atam karhon primer: atom kasaan yang terikat langeung pada san

atom karbon yang terikat Iangeung paca dun

3) Atom kuhon tersier: atom Kurbon yang terikat langsung pada g
atoon kasbu yeng B,

4) Atom kurbon kusrienec: stom katkan yang terikut langsung pada

4

conpal stoan karbon yaurg Jain.

CH;—CH— CH — CH— CH,

<L/

Atom €
tersier

Ao ©

Atam € :
primer

sekuader

&

Revisi: Penulis menambahkan contoh
untuk atom karbon primer, sekunder,
tersier dan kuartener
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d. Implementasi (Implementation)

Tahap keempat implementasi, dimana tahap ini dilakukan dengan menguiji
coba modul yang sudah divalidasi oleh tim validator yang dinyatakan sudah layak
digunakan. Uji coba modul dilakukan kepada 18 orang peserta didik kelas X1 IPA
SMA Negeri 16 Banda Aceh. Pada tahap ini dilakukan penyebaran lembar angket
kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan/respon peserta
didik terhadap modul energi terbarukan berbasis literasi informasi yang telah
dikembangkan.

e. Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi adalah suatu tahap yang dilakukan pada setiap langkah
pengembangan modul dengan model ADDIE. Pada tahapan analisis, evaluasi yang
dilakukan terhadap kebutuhan peserta didik. Tahapan perancangan, evaluasi yang
dilakukan berdasarkan saran dosen pembimbing terhadap rancangan modul yang
dikembangkan. Tahapan pengembangan, evaluasi yang dilakukan terhadap kualitas
modul yang dikembangkan menurut penilaian pembimbing dan validator. Dan pada
tahapan implementasi, evaluasi yang dilakukan berdasarkan respon peserta didik.

2. Hasil Analisis Data

a. Hasil Validasi Tim Validator

Sebelum modul energi terbarukan berbasis literasi informasi di berikan
kepada peserta didik, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh tim validator. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan modul yang

dikembangkan, supaya dapat diuji coba kepada peserta didik. Aspek yang dinilai
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dari modul energi terbarukan berbasis literasi informasi ini terdiri dari aspek media,

materi dan bahasa.

Tim validator untuk validasi modul dilakukan oleh dua orang dosen dari

program studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry

dan satu orang guru kimia di SMA Negeri 16 Banda Aceh. Lembar validasi yang

disediakan terdiri dari 20 pernyataan, dimana 8 butir pernyataan untuk aspek media,

7 butir pernyataan untuk aspek materi dan 5 butir pernyataan untuk aspek bahasa.

Skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sedangkan skor tertingginya adalah

5, sehingga skor total tertinggi dari 20 pernyataan adalah 100. Adapun data yang

diperoleh dari ketiga validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Hasil VValidasi oleh Validator |

No. Kriteria Penilaian Skor
@) ) @)
Aspek Media
1. | Tampilan cover modul sesuai dengan topik dan menarik 4
2. | Bentuk font tulisan dalam modul mudah dibaca 5
3. | Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar 4
4. | Petunjuk penggunaan modul jelas 4
5. | Tugas yang disajikan dalam modul berkaitan dengan materi 4
6. | Modul tersebut dapat menarik perhatian peserta didik 4
7. | Modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik 4
8 Modul dapat digunakan dengan mudah dalam proses 4
" | pembelajaran
Aspek Materi
9. | Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 5
10. | Materi yang disajikan dalam modul secara sistematis 4
11. | Materi sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 4
12 Cakupan materi dalam modul sesuai dengan sub tema yang 5
" | dibahas
13. | Materi yang disajikan dalam modul jelas dan mudah dipahami 5
14 Kesesuaian penggunaan gambar yang digunakan dengan 4
" | materi
15 Materi yang disajikan berkaitan dengan dengan literasi 4
" | informasi

Aspek Bahasa
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1) ) ®)
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta
161 didik 4
17. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 4
18. | Struktur kalimat yang digunakan dalam modul lugas dan tepat 4
19 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 4
" | benar
20. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 4
Total skor maksimal 100
Total skor yang diperoleh 84
Persentase 84%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil validasi modul energi

terbarukan berbasis literasi informasi dari ketiga aspek yang diamati validator I

memberikan skor berupa 4-5 dengan total skor 84 dan persentasenya 84%, maka

dapat disimpulkan modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dapat

kategorikan sebagai “sangat layak”. Hal ini disesuaikan dengan kategori persentase

lembar validasi yang terdapat pada tabel 3.2.

Tabel 4.7 Hasil Validasi oleh Validator 11

No. Kriteria Penilaian Skor
1) () @)
Aspek Media
1. | Tampilan cover modul sesuai dengan topik dan menarik 4
2. | Bentuk font tulisan dalam modul mudah dibaca 5
3. | Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar 4
4. | Petunjuk penggunaan modul jelas 4
5. | Tugas yang disajikan dalam modul berkaitan dengan materi 4
6. | Modul tersebut dapat menarik perhatian peserta didik 4
7. | Modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik 4
8 Modul dapat digunakan dengan mudah dalam proses 4
" | pembelajaran
Aspek Materi
9. | Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 4
10. | Materi yang disajikan dalam modul secara sistematis 5
11. | Materi sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 4
12 Cakupan materi dalam modul sesuai dengan sub tema yang 5
" | dibahas
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1) ) @)
13. | Materi yang disajikan dalam modul jelas dan mudah dipahami 4
14. | Kesesuaian penggunaan gambar yang digunakan dengan materi 4
15 Materi yang disajikan berkaitan dengan dengan literasi 4
" | informasi
Aspek Bahasa
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta
161 didik 4
17. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 4
18. | Struktur kalimat yang digunakan dalam modul lugas dan tepat 4
19 bKesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 4
enar
20. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 4
Total skor maksimal 100
Total skor yang diperoleh 83
Persentase 83%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil validasi modul energi

terbarukan berbasis literasi informasi dari tiga aspek yang dinilai validator 11

memberikan skor nilai berupa 4-5, maka total skornya 83 dan persentase 83%. Jadi,

modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dapat dikategorikan sebagai

“sangat layak” untuk dikembangkan.

Tabel 4.8 Hasil Validasi oleh Validator 11

No.

Kriteria Penilaian

Skor

1)

(2)

—
w
—

Aspek Media

Tampilan cover modul sesuai dengan topik dan menarik

Bentuk font tulisan dalam modul mudah dibaca

Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar

Petunjuk penggunaan modul jelas

Tugas yang disajikan dalam modul berkaitan dengan materi

Modul tersebut dapat menarik perhatian peserta didik

Modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik

® N 0|~ wNE

Modul dapat digunakan dengan mudah dalam proses
pembelajaran

A |0

Aspek Materi

Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

N

10.

Materi yang disajikan dalam modul secara sistematis

ol
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1) ) @)
11. | Materi sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 4
Cakupan materi dalam modul sesuai dengan sub tema yang
12. | 7. 5
dibahas
13. | Materi yang disajikan dalam modul jelas dan mudah dipahami 4
14. | Kesesuaian penggunaan gambar yang digunakan dengan materi 5
15 Materi yang disajikan berkaitan dengan dengan literasi 5
" | informasi
Aspek Bahasa
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir peserta
161 didik 4
17. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 5
18. | Struktur kalimat yang digunakan dalam modul lugas dan tepat 4
19, bKesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 5
enar
20. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 5
Total skor maksimal 100
Total skor yang diperoleh 90
Persentase 90%
Kriteria Sangat
layak
Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi dari valiator Il memberikan skor berupa 4-5 sehingga

memperoleh total skornya 90 dan persentase 90%, maka dapat disimpulkan modul

energi terbarukan informasi berbasis literasi informasi dapat dikategorikan sebagai

"sangat layak". Jika ditinjau secara keseluruhan, hasil validasi dari ketiga validator

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Keseluruhan Data Hasil Validasi oleh Validator I, 11 dan 11l

No. Validator Tota_l Skor yang Persentase Kriteria
diperoleh
1. I 84 84% Sangat layak
2. ] 83 83% Sangat layak
3. 11 90 90% Sangat layak
Rata-rata 85,66 85,66% Sangat
layak
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Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari ketiga validator dapat

dideskripsikan ke dalam grafik di bawah ini.

92%
90%
88%
86% 85,66%
84% —
84% i 83% —
e N —
82% S \\\ —
-y —
78% AT —
Validator | Validator 11 Validator 11 Nilai Persentase
Keseluruhan
=Validator | = Validator Il = Validator IIl = Nilai Persentase Keseluruhan

Gambar 4.17 Persentase Hasil VValidasi Ketiga Validator terhadap Modul Energi
Terbarukan Berbasis Literasi Informasi

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa, modul energi terbarukan
berbasis literasi informasi yang dikembangkan menunjukkan kepada hasil sangat
positif, meliputi validator | memperoleh persentase sebesar 84%, validator 11 83%
dan validator 111 90%, sehingga nilai persentase dari ketiga validator menunjukkan
rata-rata persentase sebesar 85,66% dengan kategori sangat layak diuji coba di
sekolah.

b. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket respon bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai respon
peserta didik terhadap modul energi terbarukan berbasis literasi informasi yang
telah diuji coba sebelumnya oleh peneliti. Adapun jumlah peserta didik yang
menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 18 orang. Pengumpulan data

dilakukan dengan menyebarkan angket respon kepada peserta didik setelah
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penggunaan modul energi terbarukan berbasis litersi informasi. Berdasarkan hasil
angket respon yang diperoleh dari peserta didik, maka dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.10 Data Hasil Respon Peserta Didik

Jumlah Respon Peserta Didik

No. Pernyataan Angket 3S S KS | TS | STS

1) 2) G | @ [ ®B)[® | (M
Tampilan modul energi terbarukan

1. | berbasis literasi informasi menarik 6 12 0 0 0

perhatian saya

Jenis teks yang digunakan dalam
2. | modul energi terbarukan berbasis 5 13 0 0 0
literasi informasi mudah saya baca

Bahasa yang digunakan dalam modul

mudah saya pahami 8 (101 0 | 0 O

Petunjuk penggunaan modul

disampaikan dengan jelas 5 13 0 0 0

Gambar yang disajikan dalam modul
5. | energi terbarukan berbasis literasi 3 15 0 0 0
informasi dapat terlihat jelas

Materi yang disajikan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indicator 1 17 0 0 0

Materi yang disajikan dalam modul
jelas dan mudah saya pahami

Modul ini menyajikan materi yang
8. | berkaitan dengan kehidupan sehari- 7 9 2 0 0
hari

Dengan adanya tugas/diskusi
9. | kelompok dapat membantu saya 1 17 0 0 0
untuk lebih

Setelah saya membaca modul ini,
saya membuat istilah kata kunci
sesuai dengan kebutuhan informasi
saya

10.

Setelah membaca modul ini, saya
11. | mencari informasi lain dari berbagai 0 11 7 0 0
sumber

Saya membaca dengan cepat untuk

12. . . .
menemukan informasi yang saya cari

Setelah saya membaca modul ini,
13. | saya membuat catatan informasi 2 12 4 0 0
yang saya temukan
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1) ) OENOBEORNONNV)
Setelah berhasil menemukan
informasi yang sesuai dengan
kebutuhan, saya membandingkan
14. | pengetahuan baru dengan 3 7 7 1 0
pengetahuan yang sudah ada untuk
menentukan nilai tambah terhadap
informasi yang saya temukan
Dengan mempelajari modul ini,
dapat memberikan kesempatan saya

15 untuk mencoba mengaplikasikan ke 3 12 3 0 0
dalam kehidupan sehari-hari
16. Saya termotivasi untuk_ pelajar 7 11 0 0 0
dengan adanya modul ini
Jumlah Frekuensi 61 | 190 | 36 1 0
Jumlah Skor 305 | 760 | 108 | 2 0
Jumlah Total Skor 1.175
Persentase 81,59%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui data hasil angket respon peserta
didik dari 16 butir pernyataan yang telah disediakan terdapat jumlah frekuensi yang
memilih kategori “sangat setuju” sebesar 61, kategori “setuju” sebesar 190, kategori
“kurang setuju” sebesar 36 dan kategori “tidak setuju” sebesar 1. Maka, setelah
dihitung dengan menggunakan rumus persentase diperoleh nilai persentase sebesar
81,59% dengan kategori “sangat baik”. Oleh karena itu, berdasarkan persentase
yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa, peserta didik sangat tertarik dengan
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dikarenakan mudah dikuasai
dan menambahkan pengetahuan serta berguna dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pengolahan Data
a. Analisis Data Validasi Pengembangan Modul
Berikut adalah rumus untuk mengolah data hasil validasi dari ketiga

validator adalah:
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P= & x 100%
yxi

Berdasarkan hasil validasi ketiga validator, rata-rata skor yang diberikan
oleh ketiga validator tersebut adalah 4. Setelah itu, skor tersebut dijumlahkan dan

dibagi dengan skor ideal. Adapun rumus untuk mencari skor ideal adalah:

Skor ideal = Jumlah pernyataan x Jumlah skala

Pada tabel 4.6 diperoleh total skor validator | adalah 84, nilai yang diberikan 4 dan
5, maka total skor idealnya adalah 20 x 5 = 100.

Untuk menghitung persentasenya digunakan rumus berikut ini:

84
100

P = X 100%

= 84%
Pada tabel 4.7 diperoleh total skor validator 11 adalah 83, nilai yang diberikan 4 dan
5, maka total skor idealnya adalah 20 x 5 = 100.

Untuk menghitung persentasenya digunakan rumus berikut ini:

p =2« 100%
100

=83%
Dan pada tabel 4.8 diperoleh total skor validator 111 adalah 90, nilai yang diberikan
4 dan 5, maka total skor idealnya adalah 20 x 5 =100.

Untuk menghitung persentasenya digunakan rumus berikut ini:

p =22y 100%
100

=90%
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Menurut nilai yang diperoleh oleh ketiga validator tersebut, maka dapat

diketahui rata-rata persentase yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

84+83+90
Rata-rata persentase = — - 85,66%

b. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik
Berikut rumus yang digunakan dalam mengolah data respon peserta didik

adalah:
P == x 100%
N
Berdasarkan hasil tanggapan respon peserta didik, total skor yang diperoleh

sebesar 1.175. setelah itu, skor tersebut dibagikan dengan skor maksimal, rumus

untuk mencari skor maksimal adalah:

Skor maksimal = Jumlah peserta didik x Jumlah skala likert x Jumlah pernyataan

Maka total skor dibagi dengan skor maksimimal yaitu 18 x 5 x 16 = 1.440.

Pada saat menghitung, rumus persentasenya adalah sebagai berikut:

p =275y 100%
1.440

=81,59%
4. Interpretasi Data
a. Data Validasi Pengembangan Modul
Pada produk modul energi terbarukan berbasis literasi informasi, validator
memberikan saran dan kritikan pada peneliti untuk perbaikan modul agar modul
yang dikembangkan lebih baik lagi. Hasil penilaian oleh validator I diperoleh nilai
persentasenya 84%, hasil penilaian oleh validator 11 diperoleh nilai persentasenya

83% dan hasil penilaian oleh validator Il diperoleh nilai persentasenya 90%.
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Persentase skor rata-rata yang diperoleh ketiga validator adalah 85,66% dengan
kategori produk “sangat layak”. Dengan demikian, dapat dilakukan uji coba produk
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi pada materi hidrokarbon dan
minyak bumi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.

b. Data Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil respon peserta didik, modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi pada Tabel 4.10 diperoleh total skor 1.175 dan persentase sebesar
81,59% dikategorikan sebagai “sangat baik”. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik SMA Negeri 16 Banda Aceh sangat tertarik dengan
pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi informasi pada materi

hidrokarbon dan minyak bumi.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau disebut dengan
Research and Development (R&D). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi dalam materi hidrokarbon dan
minyak bumi. Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE, pada
model ini terdapat lima langkah antara lain, analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi.®® Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
pengembangan modul energ terbarukan berbasis literasi informasi dan respon
peserta didik terhadap pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi

informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.

% Sugyiono, Metode Penelitian..., h. 26.
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1. Hasil Validasi Terhadap Pengembangan Modul

Dilakukan validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari produk yang
dikembangkan yaitu modul energi terbarukan berbasis literasi informasi untuk
dilakukan implementasi kepada peserta didik di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Aspek yang dinilai dalam modul antara lain, aspek media, materi dan bahasa.
Validasi dilakukan oleh tiga orang validator yang mana dua orang validator dari
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang merupakan dosen Prodi
Pendidikan Kimia dan satu orang validator dari SMA Negeri 16 Banda Aceh yang
merupakan guru kimia. Terdapat 20 item pernyataan dengan kriteria “sangat tidak
setuju” nilainya (1), “tidak setuju” nilainya (2), “kurang setuju” nilainya (3),
“setuju” (4) dan ‘“‘sangat setuju” nilainya (5).

Berdasarkan dari hasil validator, modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi pada materi hidrokarbon dan minyak bumi layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil penilaian oleh validator | dengan nilai yang
diberikan 4-5, maka nilai persentasenya 84%, hasil penilaian oleh validator 1l
dengan nilai yang diberikan 4-5, diperoleh nilai persentasenya 83% dan hasil
penilaian oleh validator [1I' nilai yang diberikan 4-5, maka diperoleh nilai
persentasenya 90%. Dengan demikian, persentase rata-rata yang diperoleh dari
ketiga validator adalah sebesar 85,66% dengan kategori “sangat layak”. Oleh
karena itu, modul energi terbarukan berbasis literasi informasi yang dikembangkan
dapat dikatakan layak jika semua validator menyatakan layak. Hal ini didukung

oleh penelitian Sawitri, menyatakan bahwa modul pembelajaran berkualitas tinggi
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dan layak digunakan jika memenuhi standar validitas yang dinilai oleh ahli dan
pakar.®°
2. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Modul

Lembar angket yang disebarkan kepada 18 orang peserta didik kelas XI IPA
memperoleh respon sangat baik terhadap modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi. Instrumen angket respon peserta didik terdapat 16 butir pernyataan.
Setiap pernyataan yang disajikan terdapat jawaban yang berbeda-beda, peserta
didik yang menjawab sangat setuju (SS) hampir semua pernyataan kecuali nomor
11, peserta didik yang menjawab setuju (S) adalah seluruh pernyataan yang
disajikan, peserta didik yang menjawab kurang setuju (KS) terdapat pada
pernyataan nomor 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15, selanjutnya peserta didik yang
menjawab tidak setuju (TS) terdapat pada pernyataan nomor 14.

Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik terhadap modul energi
terbarukan berbasis literasi informasi, diperoleh nilai persentase 81,59%
dikategorikan sebagai “sangat baik”. Hal ini menandakan bahwa modul energi
terbarukan berbasis literasi informasi dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran
yang layak digunakan di SMA Negeri 16 Banda Aceh. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sirate dan Risky dengan judul ‘“Pengembangan
Modul Pembelajaran Berbasis Keterampilan Literasi” dapat diketahui bahwa,
respon peserta didik menunjukkan kategori respon positif yaitu dari aspek

ketertarikan persentase respon positif yang diberikan peserta didik sebesar 98%,

% Dita Widiyanti Sawitri, Wisanti dan Reni Ambarwati, “Pengembangan Modul
Keanekaragaman Hayati Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Siswa Kelas X SMA”. Bioedu
Berkala IImiah Pendidikan Biologi, Vol. 3, No. 3, Agustus 2014, h. 410-415.
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aspek materi persentase respon positif peserta didik sebesar 99% dan untuk Bahasa
100% peserta didik memberikan respon yang positif. Untuk mengetahui
kepraktisan modul, dilihat dari hasil rata-rata skor respon peserta didik adalah 3,38

yang tergolong sangat baik.®*

61 Sitty Fatimah S. Sirate dan Risky Ramadhana, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Keterampilan Literasi”. Jurnal Inspirasi Pendidikan. Vol. 6, No. 2, Desember 2017, h. 330.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul energi terbarukan
berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan hasil validasi ketiga validator menunjukkan rata-rata
persentase keseluruhannya adalah 85,66%, sehingga pengembangan modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi ini termasuk dalam Kriteria
“sangat layak”.

2. Berdasarkan hasil isian angket respon oleh peserta didik terhadap modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi menunjukkan persentase

sebesar 81,59% termasuk dalam kriteria “sangat baik”.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul energi terbarukan
berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh, adapun saran dari
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi ini pada tahap implementasi masih tergolong dalam skala kecil,
dimana hanya menggunakan 18 orang subjek dalam satu sekolah. Akan
lebih bagus jika dilakukan implementasi dalam skala besar, sehingga dapat

lebih terlihat keefektifitas dari modul yang dikembangkan.
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2. Modul energi terbarukan berbasis literasi informasi yang dikembangkan
masih belum sempurna, sehingga perlu adanya tindakan lanjut dari peneliti
lain untuk mengembangkan modul ini agar memiliki kualitas yang lebih

baik dari segi isi, struktur maupun tampilan.
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Banda Aceh, 05 Agustus 2022
KEPALA.CABANG.DINAS PENDIDIKAN

\

WILAYAH KOTA BANDA
/ &AB’UPATEN}AOE\E\H

NIP. 19730505 199803 1 008



Lampiran 4 : Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 16 BANDA ACEH

l Jalan Prof Ali Hasyiml Gp. llie Kec.Ulee Kareng Kode Pos : 23119 Telp. (0651) 8011162

=S

PANCACITA Email : smani6bandaaceh12@qgmall.com Website : sman16bandaaceh.sch.id
Nomor : 074/6297/ SMAN-16 /2022 Banda Aceh,04 Oktober 2022
Lamp t-

Hal : Telah Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

UIN AR- Raniry

di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr...Wb.

Sehubungan dengan surat Rekomendasi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota
Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar Nomor : 421.3/G.1/2063/2022 ,tanggal 05 Agustus
2022 perihal seperti tersebut pada pokok surat, maka kami beritahukan sebagai berikut :

Nama : Salmiati

NIM : 170208018

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul :“Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi

Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh”

Benar yang namanya tersebut di atas telah melaksanakan penelitian/mengumpulkan data pada
SMA Negeri 16 Banda Aceh pada tanggal 17 September 2022

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

fa Muda
A11 199512 2 001
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Lampiran 5 : Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Media, Materi dan Bahasa

KISI-KISI INSTRUMEN KELAYAKAN

PENGEMBANGAN MODUL ENERGI TERBARUKAN BERBASIS
LITERASI INFORMASI DI SMA NEGERI 16 BANDA ACEH

No Aspek Indikator Nom'or Jumlah
Butir
A. MEDIA
Tampilan desain  menarik  untuk
i 1
dilihat
Teks dapat terbaca dengan jelas 2
1. | Tampilan Gambar pendukung 3 S
Kejelasan pentujuk 4
Tugas yang diberikan sesuai dengan 5
materi
Menarik fokus perhatian peserta didik 6
2. | Kemanfaatan | Kemudahan Penggunaan Media 7 3
Kemudahan kegiatan belajar mengajar 8
B. MATERI
Kesesuaian materi dengan kompetensi 9
1. | Pembelajaran | dasar dan indikator 2
Materi yang disajikan sistematis 10
Materi  sesuai  dengan  tingkat
f 11
kemampuan peserta didik
Cakupan materi sesuai dengan sub
. . tema yang dibahas 1
2. | 15 Vel Materi jelas dan mudah dipahami 13 °
Gambar yang digunakan sesuai 1
dengan materi
Keterkaitan dengan literasi informasi 15
C. BAHASA
Penggunaan Bahasa sesuai dengan tingkat berpikir
1. . 16 1
bahasa peserta didik
2 | Komunikatif Pemahaman peserta_ didik terhgdap 17 1
penggunaan bahasa didalam materi
3. | Lugas Ketepatan struktur kalimat 18 1
Sesuai dengan | Tata kalimat bahasa yang baik dan 19
4. | Kaidah bahasa | benar 2
Indonesia Bahasa sesuai dengan EYD 20




Lampiran 6 : Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No Aspek Indikator Nom_or Jumlah
Butir
Kemenarikan desain modul 1
Teks dapat dibaca dengan jelas 2
) Kesederhanaan bahasa yang 3
1. Tampilan digunakan 5
Kejelasan petunjuk 4
Kejelasan gambar 5
Kesesuaian materi dengan KD dan
indikator
2 Materi Kejelasan materi 7 3
Keterkaitan materi dengan 8
kehidupan sehari-hari
Merumuskan kebutuhan informasi 10
Menemukan dan mengakses 11
Kemampuan inforrpfasi ~ -
3. . . Memilih dan memilah informasi 12 dan 5
literasi
13
Mengevaluasi informasi sesuai 14
dengan kebutuhan
Kemenarikan menggunakan modul | 9 dan 15
4. | Pemanfaatan _ SR 3
Peningkatan motivasi 16




Lampiran 7 : Hasil Validator I

LEMBAR VALIDAST AHLI
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi
Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Peneliti : Salmiati/170208018
Validator s\ Anne Eda, M. 04

A. Pengantar

Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi
terbarukan yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran pembelajaran pada materi hidrokarbon.

Sehubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
memberikan evaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yaitu modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Acch.
Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan sebagai
bahan untuk melihat kelayakan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi dalam mata pelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu,

saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

2. Isilah jawaban Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan. Adapun jawaban yang akan di
isi memiliki skala penilaian sebagai berikut:

Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak

Skor 3 : kurang layak
Sokr 2 : tidak layak

Skor 1 : sangat tidak layak

3. Tuliskan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
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Aspek Skor
Penilaian Ryl 2[3[4
1. Tampilan cover modul sesuai dengan topik
dan menarik
2. Bentuk font tulisan dalam modul mudah
dibaca
3. Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar v
4. Petunjuk penggunaan modul jelas ¥
Media 5. Tugas yang disajikan dalam modul
berkaitan dengan materi
6. Modul terscbut dapat menarik perhatian o7
peserta didik
7. Modul dapat digunakan dengan mudah oleh v
peserta didik
8. Modul dapat digunakan dengan mudah ),
dalam proses pembelajaran
9. Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan Vi
indikator
10.Materi yang disajikan dalam modul secara
sistematis
11.Materi sesuai dengan tingkat kemampuan \
peserta didik
- lZ.gakupan materi dalax.n modul sesuai =
engan sub tema yang dibahas
13.Materi yang disajikan dalam modul jelas 7
dan mudah dipahami
14.Kesesuaian  penggunaan  gambar yang o
digunakan dengan materi
15.Materi yang disajikan berkaitan dengan 2
literasi informasi \
16.Bahasa yang digunakan sesuai dengan J
tingkat berpikir siswa
17.Bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dipahami
18.Struktur kalimat yang digunakan dalam
Bahasa modul lugas dan tepat
19.Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa N
Indonesia yang baik dan benar
20.Bahasa yang digunakan sesuai dengan \/
EYD ‘
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C. Komentar dan Saran
_._]’_ﬁ‘bnh\(c E¥D

pa ko covmbar / Ay ,»\‘L 5(.‘\ h.“,‘l” [{E RTINS bﬂ(‘/"’.‘ /\)la Lot

- ‘.4-\\ e (L A PIE ’” <t".\lr \";D qulr bflvfb LK [’D afey

5 . f o s Bl
iy R e e Y arle a- “CCt s 15w Adalane Ll

Lo YN ua IL\J/‘L'I\§ .

Kesimpulan "
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh ini:

1. Layak digunakan tanpa revisi
\% Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Validator

\
A\
( \- ((m\\n Crada, 1003 )
Nip. 1956070919310\ 2co2




LEMBAR VALIDAST AHLI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi
Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Peneliti . Salmiati/170208018
Validator 1. Amoa bwde, 1104

A. Pengantar

Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi
terbarukan yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran pada materi hidrokarbon dan minyak
bumi.

Sehubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
memberikan evaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yaitu
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda
Aceh. Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan
sebagai bahan untuk melihat kelayakan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi dalam mata pelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

2. Isilah jawaban Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda ceklis (v) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan. Adapun jawaban yang akan di
isi memiliki skala penilaian sebagai berikut:

Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak
Skor 3 : kurang layak
Sokr 2 : tidak layak
Skor 1 : sangat tidak layak
3. Tuliskan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
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Aspek Skor
Penilaian Pernyataan 2[3] 415
1. Tampilan cover modul sesuai dengan topik v
dan menarik
2. Bentuk font tulisan dalam modul mudah v
dibaca
3. Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar v
4. Petunjuk penggunaan modul jelas v
Media 5. Tugas yang disajikan dalam modul /|
berkaitan dengan materi
6. Modul tersebut dapat menarik perhatian v
peserta didik
7. Modul dapat digunakan dengan mudah V4
oleh peserta didik
8. Modul dapat digunakan dengan mudah V4
dalam proses pembelajaran
9. Materi sesuai dengan kompetensi dasar Vvl
dan indikator
10.Materi yang disajikan dalam modul secara v/
sistematis
11.Materi sesuai dengan tingkat kemampuan V4
peserta didik
st 12.Cakupan materi dalm.n modul sesuai 4
dengan sub tema yang dibahas
13.Materi yang disajikan dalam modul jelas A
dan mudah dipahami
14.Kesesuaian penggunaan gambar yang v
digunakan dengan materi
15.Materi vang disajikan berkaitan dengan o
literasi informasi
16.Bahasa yang digunakan sesuai dengan A
tingkat berpikir siswa
17.Bahasa yang digunakan dalam modul »
mudah dipahami
18.Struktur kalimat yang digunakan dalam
Bahasa modul [ugas dan tepat b
19.Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa e
Indonesia yang baik dan benar
20.Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
EYD
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C. Komentar dan Saran

Kesimpulan .
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh ini:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2.) Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

fredo Acelh OB M 2022

Validator

Nip. \9CR0F0g19g101 2002
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Lampiran 8 : Hasil Validator Il

LEMBAR VALIDASI AHLI
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi
Informasi di SMA Negeri 16 Banda Acch.
Peneliti : Salmiati/170208018
Validator : Muhoromad  Rera, 94,08

A. Pengantar

Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi
terbarukan yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran pembelajaran pada materi hidrokarbon.

Schubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
memberikan evaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yaitu modul
energi terbarukan berbasis litcrasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan sebagai
bahan untuk melihat kelayakan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi dalam mata pelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu,

saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

2. Isilah jawaban Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan. Adapun jawaban yang akan di
isi memiliki skala penilaian sebagai berikut:

Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak

Skor 3 : kurang layak
Sokr 2 : tidak layak
Skor 1 : sangat tidak layak

3. Tuliskan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.

99



Aspek Skor
Penilaian Pernyataan 2(3[4|5
1. Tampilan cover modul sesuai dengan topik /
dan menarik "
2. Bentuk font tulisan dalam modul mudah
dibaca il
3. Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar v
4. Petunjuk penggunaan modul jelas 2
Media 5. Tugas yang disajikan dalam modul
berkaitan dengan materi
6. Modul tersebut dapat menarik perhatian
peserta didik i
7. Modul dapat digunakan dengan mudah olch
peserta didik -
8. Modul dapat digunakan dengan mudah . /
dalam proses pembelajaran
9. Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan /
indikator \
10.Materi yang disajikan dalam modul secara b
sistematis
11.Materi sesuai dengan tingkat kemampuan i
peserta didik
Kifaters 12.Cakupan materi dalar-n modul sesuai v
dengan sub tema yang dibahas
13.Materi yang disajikan dalam modul jelas v
dan mudah dipahami
14.Kesesuaian penggunaan gambar yang o
digunakan dengan materi
15.Materi yang disajikan berkaitan dengan J
literasi informasi
16.Bahasa yang digunakan sesuai dengan y
tingkat berpikir siswa ;
17.Bahasa yang digunakan dalam modul L7
mudah dipahami
18.Struktur kalimat yang digunakan dalam
Blhitia modul lugas dan tepat o/
19.Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa /
Indonesia yang baik dan benar
20.Bahasa yang digunakan sesuai dengan 4
EYD
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C. Komentar dan Saran

QK.

Kesimpulan

Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bah
literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Acch ini:
@‘Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

wa modul energi terbarukan berbasis

Nip. [ 9940 212 2002 1o\
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Lampiran 9 : Hasil Validator 111

LEMBAR VALIDASIAHLI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi
Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Peneliti : Salmiati/170208018
Validator : Sagaliana, .51

A. Pengantar

Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi
terbarukan yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran pada materi hidrokarbon dan minyak
bumi.

Sehubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
memberikan evaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yaitu
modul energi terbarukan berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda
Acch. Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan
sebagai bahan untuk melihat kelayakan modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi dalam mata pelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

2. Isilah jawaban Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan. Adapun jawaban yang akan di
isi memiliki skala penilaian sebagai berikut:

Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak

Skor 3 : kurang layak
Sokr 2 : tidak layak

Skor 1 : sangat tidak layak

3. Tuliskan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
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Aspek Skor
il iy Pevayataad 2[3[4]5
1. Tampilan cover modul sesuai dengan topik v
dan menarik
2. Bentuk font tulisan dalam modul mudah o
dibaca
3. Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar v
4. Petunjuk penggunaan modul jelas v
Media 5. Tugas yang disajikan dalam modul Vi
berkaitan dengan materi
6. Modul tersebut dapat menarik perhatian v
peserta didik
7. Modul dapat digunakan dengan mudah v
oleh peserta didik
8. Modul dapat digunakan dengan mudah v
dalam proses pembelajaran
9. Materi sesuai dengan kompetensi dasar N
dan indikator
10.Materi yang disajikan dalam modul secara )
sistematis
11.Materi sesuai dengan tingkat kemampuan v
peserta didik
] 12.Cakupan materi dalam modul sesuai
i dengan sub tema yang dibahas "
13.Materi yang disajikan dalam modul jelas v
dan mudah dipahami
14.Kesesuaian penggunaan gambar yang 7
digunakan dengan materi
15.Materi yang disajikan berkaitan dengan 9
literasi informasi
16.Bahasa yang digunakan sesuai dengan -
tingkat berpikir siswa ¥
17.Bahasa yang digunakan dalam modul 4
mudah dipahami
18.Struktur kalimat yang digunakan dalam 2
Bahasa modul lugas dan tepat .
19.Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia yang baik dan benar
20.Bahasa_ yang digunakan sesuai dengan i/
ope v
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C. Komentar dan Saran

Kesimpulan
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh ini:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

B.Acelr 10 Tuni 55y

Validator

S

(m_gaFaLiqy}‘a, $.60 )
Nip. §985%1024 201003 2 004
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LEMBAR VALIDASI AHLI

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Energi Terbarukan Berbasis Literasi
Informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.

Peneliti : Salmiati/170208018
Validator : Gafalana, 6.5
A. Pengantar

Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi
terbarukan yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran pada materi hidrokarbon dan minyak
bumi.

Sehubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
memberikan evaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yaitu modul
energi terbarukan berbasis literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh.
Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan scbagai
bahan untuk melihat kelayakan modul energi terbarukan berbasis literasi
informasi dalam mata pelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu,

saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

2. Isilah jawaban Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda ceklis (\) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan. Adapun jawaban yang akan di
isi memiliki skala penilaian sebagai berikut:

Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak

Skor 3 : kurang layak
Sokr 2 : tidak layak

Skor 1 : sangat tidak layak

3. Tuliskan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
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Aspek Skor
Penilaian Pernyataan 213[4]5
1. Tampilan cover modul sesuai dengan topik v
dan menarik
2. Bentuk font tulisan dalam modul mudah v
dibaca
3. Kesesuaian gambar dan kejelasan gambar v
4. Petunjuk penggunaan modul jelas i
Media 5. Tugas yang disajikan dalam modul 7
berkaitan dengan materi
6. Modul tersebut dapat menarik perhatian »
peserta didik
7. Modul dapat digunakan dengan mudah oleh
peserta didik =
8. Modul dapat digunakan dengan mudah .
dalam proses pembelajaran
9. Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan v
indikator
10.Materi yang disajikan dalam modul secara o
sistematis
11.Materi sesuai dengan tingkat kemampuan v
peserta didik
Materi 12.Cakupan materi dalam modul sesuai v
dengan sub tema yang dibahas
13.Materi yang disajikan dalam modul jelas o
dan mudah dipahami
14.Kesesuaian penggunaan gambar yang .
digunakan dengan materi
15.Materi yang disajikan berkaitan dengan J
literasi informasi
16.Bahasa yang digunakan sesuai dengan o
tingkat berpikir siswa
17.Bahasa yang digunakan dalam modul v
mudah dipahami
18.Struktur kalimat yang digunakan dalam g
b modul lugas dan tepat
19.Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia yang baik dan benar hé
20.Bahasa yang digunakan sesuai dengan v

EYD
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C. Komentar dan Saran

Kesimpulan .
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul energi terbarukan berbasis

literasi informasi di SMA Negeri 16 Banda Aceh ini:
(D Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

..................................

Validator

ey

Sapatiana, S.Si
Nip. 19951024 201003 2 004
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Lampiran 10 : Hasil Validator I terhadap Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL ENERGI TERBARUKAN BERBASIS
LITERASI INFORMASI DI SMA NEGERI 16 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:

Skor  2: Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan

diteliti.
Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.
Skor  0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.
No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1. 2 1 0
2. 2 .4 0
3 2 1 0
4. 2 1 0
5. 2 1 0
6. 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 al 0
9. 2 1 0
10. 2 1, 0

Saran dan Komentar
Angket peserta didik masih bersifat sangat umum, tambahkan beberapa
pernyataan yang mengarah ke berbasis literasi informasi seperti judul modul

Banda Aceh, 23 Mei 2022
Validator

G

(Noviza Rizkia, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL ENERGI TERBARUKAN BERBASIS
LITERASI INFORMASI DI SMA NEGERI 16 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda:

Skor  2: Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.

Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.

Skor  0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1. X il 0
P. X 1 0
3. X il 0
4, X 1 0
5. X 1 0
6. X 1 0
# X 1 0
8. 2 X 0
9. X 1 0
10. X 1 0
11 X i 0
12 2 X 0
13 X 1 0
14 X i 0
15 X i 0
16 2 X 0

Banda Aceh, 30 Mei 2022
Validator

G

(Noviza Rizkia, M.Pd)
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Lampiran 11 : Hasil Validator 11 terhadap Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL ENERGI TERBARUKAN
BERBASIS LITERASI INFORMASI DI SMA

NEGERI 16 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:

Skor 2: Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan

diteliti.
Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.
Skor 0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.
No Skor Validasi Skor Validasi Skor \;alidasi
1. 1
2 1 0
38 a 1 0
4. D 1 0
5. ) 1 0
6. ) 1 0
7. 0 I 0
8. ) ! 0
9: [ 1 0
10. 0 1 0

Saran dan komentar

Banda Aceh, 2 Juni 2022
Validator

«

(detlca. . Bacl (L—S{-j““‘-)
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Lampiran 12 : Lembar Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR ANGKET PESERTA DIDIK

Nama AJonssan OcTovl
Sckolah S VLS Goneeh
Kelas DR ~\Pw

Petunjuk Penggunaan:

1. Tuliskan nama, sckolah dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca setiap
pemyataan yang diajukan.

3. Berikan tanda ceklis () pada kolom jawaban sesuai dengan pendapat anda.

4. Kriteria jawaban sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

No. Pernyataan SS
Tampilan modul energi terbarukan
1. | berbasis literasi informasi menarik \/
perhatian saya

Jenis teks yang digunakan dalam modul
2. [energi terbarukan berbasis literasi | \/

YVVY¥YY

8

TS |STS

informasi mudah saya baca
3 Bahasa yang digunakan dalam modul o %
" | mudah saya pahami
4 Petunjuk penggunaan modul disampaikan
" | dengan jelas

Gambar yang disajikan dalam modul

5. |energi terbarukan berbasis literasi

informasi dapat terlihat jelas

6 Materi yang disajikan sesuai dengan

" | kompetensi dasar dan indikator

7 Materi yang disajikan dalam modul jelas V4
" | dan mudah saya pahami

3 Modul ini menyajikan materi yang

" | berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

9. | Dengan adanya tugas/diskusi kelompok

SN N

IS




dapat membantu saya untuk lebih aktif
dalam mempelajari materi yang disajikan
dalam modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi

10.

Setelah saya membaca modul ini, saya
membuat istilah kata kunci sesuai dengan
kebutuhan informasi saya

%

11.

Setelah membaca modul ini, saya
mencari informasi lain dari berbagai
sumber

12.

Saya membaca dengan ccpat untuk
menemukan informasi yang saya cari

13.

Setelah saya membaca modul ini, saya
membuat catatan informasi yang saya
temukan

14.

Setelah berhasil menemukan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan, saya
membandingkan  pengetabuan  baru
dengan pengetahuan yang sudah ada
untuk menentukan nilai tambah terhadap
informasi yang saya temukan

15.

Dengan mempelajari modul ini, dapat
memberikan kesempatan saya untuk
mencoba mengaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari

16.

Saya termotivasi untuk belajar dengan
adanya modul ini

Saran dan Komentar
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LEMBAR ANGKET PESERTA DIDIK

Nama : RAaman
Sekolah : SMA N (L BANDA  AceM
Kelas CXLOPA

Petunjuk Penggunaan:

1.
2:

3.

Tuliskan nama, sekolah dan kelas pada tempat yang telah disedikan.

Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca setiap

pemyataan yang diajukan.

Berikan tanda ceklis (\) pada kolom jawaban sesuai dengan pendapat anda.

Kriteria jawaban sebagai berikut:
> Sangat Setuju (SS)
» Setuju (S)
» Kurang Setuju (KS)
» Tidak Setuju (TS)
» Sangat Tidak Setuju (STS)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Tampilan modul energi terbarukan
berbasis literasi informasi menarik
perhatian saya

<

Jenis teks yang digunakan dalam modul
energi terbarukan berbasis literasi
informasi mudah saya baca

Bahasa yang digunakan dalam modul
mudah saya pahami

Petunjuk penggunaan modul disampaikan
dengan jelas

Gambar yang disajikan dalam modul
energi terbarukan  berbasis literasi
informasi dapat terlihat jelas

NP N Ty

Materi yang disajikan sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator

Materi yang disajikan dalam modul jelas
dan mudah saya pahami

Modul ini menyajikan - materi = yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Dengan adanya tugas/diskusi kelompok

8 SIS
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dapat membanty saya untuk lebih aktif
dalam mempelajari materi yang disajikan
dglam modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi
Setelah saya membaca modul ini, saya
10. | membuat istilah kata kunci sesuai dengan 4
kebutuhan informasi saya
Setelah membaca modul _ini, saya
I1. | mencari informasi lain dari berbagai v’
sumber
12. Saya membaca depgan cepat untuk v
menemukan informasi yang saya cari
Setelah saya membaca modul ini, saya
13. | membuat catatan informasi yang saya \/&
temukan
Setelah berhasil menemukan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan, saya
14 membandingkan  pengetahuan  baru Va
" | dengan pengetahuan yang sudah ada
untuk menentukan nilai tambah terhadap
informasi yang saya temukan
Dengan mempelajari modul ini, dapat
15 memberikan kesempatan saya untuk Ve
" | mencoba mengaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari
16 Saya termotivasi untuk belajar dengan v
" | adanya modul ini
Saran dan Komentar
PANA Acer, )T, -2 -, 2022
Peserta Didik

114



Lampiran 13 : Dokumentasi Penelitian

115

N \“:w\\ \I‘.‘ l! |‘ | Ill‘ !,’ / ‘\‘/‘1‘_’/ i ///
.

Gambar. 1 Peneliti menyerahkan
modul yang dikembangkan kepada
guru kimia

1
LT

Gambaf. 2 Peneliti
memperkenalkan diri kepada
peserta didik

B \\

Gambar. 3 Peneliti

memperkenalkan modul energi
terbarukan berbasis literasi
informasi

. !!IHII T O
n e

Gambar. 4 Peneliti mejelaskan
cara pengisian angket
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Gambar. 5 Peneliti membagikan
modul kepada peserta didik

Gambar. 6 Peneliti membagikan
angket kepada peserta didik

—a |k =1
Gambar.7 Peserta didik sedang
memperhatikan modul energi

terbarukan berbasis literasi informasi

Gambar. 8 Peserta didik
melakukan pegisian angket untuk
memberikan respon terhadap
modul energi terbarukan berbasis
literasi informasi




